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ABSTRAK 

 

KHAIRUL HAMSYAH: Hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, 

dan Frekuensi Belajar DenganHasil Belajar PJOK Peserta Didik Di SMAN 1 Jetis 

Bantul Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: FIKK, Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan intelektual, 

motivasi belajar dan frekuensi belajar Denganhasil belajar PJOK siswa di SMAN 

1 Jetis Bantul Yogyakarta.  

Metode dalam penelitian ini menggunakan survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA 

berjumlah 576 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah diambil 358 orang 

menggunakan teknik sampel berdasarkan rumus Tabel Isac dan Michael dengan 

taraf kesalahan sebesar 1%. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 

validasi item dengan pertimbangan ahli dan uji empirik. Uji validitas dan uji 

reliabilitas instrumen menggunakan uji statistik product moment dengan SPSS 25. 

Teknik analisis data dengan regresi linear sederhana dan ganda. Uji asumsi data 

terdiri dari uji normalitas, linieritas, dan multikolinieritas.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan intelektual 

tidak memiliki hubungan signifikan Denganhasil belajar PJOK siswa dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,914 > 0,05; (2) motivasi belajar tidak memiliki hubungan 

signifikan Denganhasil belajar PJOK siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,095 

> 0,05; (3) frekuensi belajar memiliki hubungan signifikan Denganhasil belajar 

PJOK siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05; (4) hasil uji f 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,148 > 0,05 dan nilai f-hitung lebih kecil 

dari f-tabel 1.791 < 2,630, artinya kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan 

frekuensi belajar tidak terdapat hubungan secara simultan Denganhasil belajar 

PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. Kesimpulan dari temuan 

penelitian ini telah mempertegas bahwa kecerdasan intelektual dan motivasi belajar 

tidak selalu berhubungan Dengan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran 

PJOK. Kecerdasan intelektual lebih cenderung berpotensi untuk peningkatan 

akademik pada bidang teoritis dan non-praktek. Adapun terkait motivasi belajar 

yang tinggi dari siswa juga tidak serta merta mampu memberikan hubungan 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran PJOK. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan ekseternal siswa itu sendiri, semisal potensi dan bakatnya yang 

tidak pada bidang kecabangan olahraga tertentu yang juga menjadi materi ujian 

pada pelajaran PJOK. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, Frekuensi Belajar, Hasil 

Belajar, PJOK 
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ABSTRACT 

 

KHAIRUL HAMSYAH: Correlation between the Intellectual Intelligence, 

Learning Motivation, and Learning Frequency towards the Learning Outcomes of 

the Students of SMAN 1 Jetis Bantul Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Sport and Health Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

This research aims to determine the correlation between the intellectual 

intelligence, learning motivation, and learning frequency towards the Physical 

Education learning outcomes of students from SMAN 1 Jetis (Jetis 1 High School), 

Bantul, Yogyakarta. 

The research method used a survey with a quantitative approach. The 

research population was the fifth grade students totaling 576 people. The research 

sample was for about 358 people taken by using a sampling technique based on the 

Isac and Michael table formula with an error rate of 1%. The data collection used a 

questionnaire with item validation with expert judgment and empirical testing. Test 

the validity and reliability test of the instrument used the product moment statistical 

test with SPSS 25. The data analysis techniques were done with simple and multiple 

linear regression. The data assumption test consisted of normality, linearity, and 

multicollinearity tests. 

The results of hypothesis testing show that: (1) intellectual intelligence has 

no significant correlation towards the Physical Education learning outcomes with a 

significance value of 0.914 > 0.05; (2) learning motivation has no significant 

correlation with the Physical Education learning outcomes with a significance value 

of 0.095 > 0.05; (3) learning frequency has a significant correlation towards the 

Physical Education learning outcomes with a significance value of 0.025 < 0.05; (4) 

the results of the f test show that the significance value is at 0.148 > 0.05 and the f-

count value is smaller than f-table 1,791 < 2.630, meaning that intellectual 

intelligence, learning motivation, and learning frequency have no correlation 

simultaneously towards the Physical Education learning outcomes of the students 

of SMAN 1 1 Jetis, Bantul, Yogyakarta. The conclusions from the findings of this 

study have emphasized that intellectual intelligence and learning motivation are not 

always related to learning outcomes, especially in Physical Education lesson. 

Intellectual intelligence is more likely to have potential for academic improvement 

in theoretical and non-practical fields. As for the high learning motivation of 

students, it is also not necessarily able to provide a correlation with increasing 

learning outcomes of Physical Education. It can be influenced by the internal and 

external factors of the students themselves, such as their potential and talents that 

are not in the field of certain sports branches which are also the exam material in 

Physical Education lessons. 

 

Keywords: Intellectual Intelligence, Learning Motivation, Learning 

Frequency, Learning Outcomes, Physical Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan yang ditunjukkan dengan nilai angka atau huruf. 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu sebagai indikasi sejauhmana siswa 

telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya. Hasil belajar adalah pola- 

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan (Widayanti, 2014) Sebagai hasil interaksi dalam pembelajaran 

(Dimyati & Mudjiono, 2006) hasil belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau 

kalimat yang terdapat dalam periode tertentu. Begitu juga dalam hal ini adalah hasil 

belajar PJOK. Kesimpulannya bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang 

dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, baik berupa teori ataupun 

praktek dalam pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Menurut(Ahmad et al., 2018) bahwa terdapat tiga aspek prestasi dalam 

belajar siswa yaitu aspek kognitif dan aspek afektif serta aspek psikomotorik 

dengan dua faktor yang mempengaruhi sebuah hasil dari prestasi tersebut 

diantaranya adalah faktor internal seperti pertama faktor fisiologi kedua faktor 

psikologi ketiga faktor kematangan fisik maupun psikis sedangkan faktor eksternal 

diantaranya adalah pertama faktor sosial kedua faktor budaya dan ketiga faktor 

lingkungan. Secara garis besar proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal diantaranya meliputi 
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kecerdasan intektual siswa, motivasi atau minat, sikap, bakat, dan juga frekuensi 

atau ketekunan dalam belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, 

lingkungan, guru, sekolah serta peralatan/fasilitas belajar. Dengan demikian banyak 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik pada hasil belajar mata 

pelajaran PJOK ataupun lainnya. Diantara faktor yang berpengaruh besar adalah 

faktor kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan juga frekuensi dalam belajar. 

Namun, terkadang faktor-faktor penunjang keberhasilan siswa dalam prestasi atau 

hasil belajarnya belum terlalu diperhatikan. Hal ini semakin mempersulit sekolah 

dan para guru untuk mencapai target siswa lulus di atas KKM pada hasil belajarnya. 

Tidak terkecuali juga pada hasil belajar PJOK yang bercirikan aktivitas fisik dalam 

sebagian besar aktivitas pembelajarannya. Kecerdasan Intelektual sangat penting 

untuk dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang bekerja, bersekolah, 

dan kegiatan lainnya yang butuh keahlian khusus atau peneyelesian sebuah 

masalah, tentunya diperlukan sebuah aktivitas berpikir menggunakan pikiran 

inteleknya. Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya suatu masalah tergantung 

pada kemampuan inteligensinya.  

Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan, menguasai dan menerapkannya dalam menghadapi 

masalah. Kecerdasan merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap individu. 

Kecerdasan sering kali dikaitkan dengan kecerdasan intelektual (IQ) ketika 

individu memperoleh suatu nilai akademik (Khozim et al., 2021). 

Inteligensi/Intelektual adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir 

secara rasional dan menghadapi lingkungannya secara efektif, Secara garis besar 
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dapat disimpulkan bahwa inteligensi/ intelektual adalah suatu kemampuan mental 

yang melibatkan proses berpikir secara rasional, Sehingga intelektual tidak dapat 

diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata 

yang merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional (Sonitra & Ekowati, 

2020) Kecerdasan Intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk 

memanipulasi dan menggunakan aturan aturan formal, seperti aturan tata bahasa 

atau dalam hal berhitung. Indikator-indikator dari kecerdasan intelektual adalah 

kemampuan figur, kemampuan verbal dan kemampuan numerik (Anam & Ardillah, 

2016) Kecerdasan sangat erat hubungannya dengan suatu hasil tes atau ujian. Bagi 

orang yang cerdas tentu akan cenderung memiliki hasil tes atau ujian yang tinggi 

dibanding dengan orang yang tidak cerdas. Hal ini juga berlaku bagi seorang yang 

masih dalam tahapan sekolah, dimana diperlukan kecerdasan yang baik untuk dapat 

mengerjakan suatu ujian pada materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Dengan memiliki kecerdasan intelektual yang baik, maka seorang siswa akan 

cenderung mendapatkan hasil belajar yang baik pula pada semua pelajaran. 

Pelajaran tersebut baik yang bersifat umum dan khusus atau bersifat teori maupun 

praktek, sebagaimana pada pelajaran PJOK yang bercirikan aktivitas fisik atau 

praktek pada sebagian pembelajarannya. Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, 

menguasai dan menerapkannya dalam suatu hal untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa kecerdasan intelektual berkaitan 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar seorang siswa pada pelajaran tertentu. 
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Menurut(Sari & Sin, 2016) disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu hal 

penting yang merupakan energi pendorong semangat berasal dari diri siswa untuk 

melakukan suatu kegiatan pembelajaran Penjas dengan senang dan tanpa beban 

sehingga tujuan pembelajaran Penjas akan tercapai dengan baik.Motivasi atau 

minat merupakan hal yang harus dimiliki ketika kita akan melakukan sesuatu. 

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas 

belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga 

menumbuhkan semangat dalam belajar (Monika & Adman, 2017). Motivasi 

menurut (Mc.Donald, dalam Herawati dkk, 2023) dapat diartikan perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan di dahului 

dengan tanggapan kepada adanya tujuan. Motivasi atau minat belajar adalah rasa 

ketertarikan melakukan sesuatu hal dengan suka rela, tanpa paksaan, dan tanpa ada 

yang menyuruh. Jika seseorang tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam suatu 

hal, maka ia akan kesulitan dan tidak tertarik untuk melakukannya. Dengan minat 

belajar yang tinggi, maka akan cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang 

rendah. Tanpa adanya tujuan, orang tidak akan berminat untuk berbuat sesuatu. 

Motivasi merupakan serangkain usaha untuk untuk menyiapkan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa antara motivasi dengan hasil belajar PJOK memiliki 

keterkaitan. Apabila motivasi belajar pendidikan jasmani tinggi siswa tinggi, maka 

akan dapat diharapkan hasil belajarnya juga akan tinggi dan demikian sebaliknya.  
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Menurut (Hartono et al., 2014) salah satu keberhasilan penjasorkes dapat 

dilihat bagaimana frekuensi gerak selama kegiatan pembelajaran. Semakin tinggi 

frekuensi gerak siswa maka semakin tinggi prestasi belajar penjasorkesnya. Untuk 

memperkuat argumen itu penulis mengutip pernyataan Lutan (2002, 10) yang 

menyebutkan bahwa pembelajaran penjas berhasil apabila: (a) frekuensi belajar 

gerak dalam jumlah waktu aktif belajar yang dicurahkan siswa lebih banyak; (b) 

waktu untuk menunggu giliran relatif, sehingga siswa aktif; (c) proses pembelajaran 

melibatkan partisipasi semua kelas; dan (d) guru penjas terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran 

Frekuensi belajar merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

capaian hasil belajar. Semakin lama frekuensi belajar maka siswa akan semakin 

menguasai materi pelajaran. Namun bila frekuensi belajar siswa kurang, maka 

semakin kurang pula materi yang dikuasai siswa. Frekuensi belajar adalah seberapa 

sering usaha siswa yang dapat menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai dan sikap (Yuliyanto et al., 2012). 

Menurut (Ummah et al., 2022) frekuensi belajar dapat diartikan sebagai suatu usaha 

yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan, 

dalam hal ini tujuan belajar. Di sekolah siswa belajar berbagai macam mata 

pelajaran wajib, semisal pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan 

lain sebagainya. Berbagai mata pelajaran itu diajarkan sekali dalam seminggu, 

namun memiliki jumlah jam pelajaran yang berbeda-beda. Belum lagi siswa juga 

masih harus belajar atau latihan mandiri di rumah. Dengan frekuensi belajar yang 

tinggi, maka akan membuat siswa menjadi semakin paham dan terampil di kelas 
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atau lapangan. Siswa yang menggunakan frekuensi belajar lebih banyak dan aktif, 

maka akan mendorong hasil belajar PJOK yang optimal pula. Dengan demikian, 

frekuensi belajar atau berlatih berpeluang untuk mempengaruhi hasil belajar PJOK 

siswa.  

Berdasarkan hasil observasi/wawanvara pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 24 Mei 2023 dengan beberapa siswa di SMA Negeri 1 Jetis diperoleh 

informasi bahwa beberapa siswa mengaku pengetahua mengenai Pendidikan Penjas 

,motivasi dan frekuensi belajarnya kurang karena pada saat pembelajaran Penjas di, 

diantaranya murid mengaku tidak banyak mengetahui tentang materi pelajaran 

penjas, ilmu tentang olahraga dan gaya hidup sehat, terbukti bahwa setiap tugas 

guru yang di berikan jarang di perhatikan oleh siswa. Akhirnya banyak tugas yang 

menumpuk, sehingga siswa tertinggal dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Siswa yang sebenarnya memiliki 

kemampuan dan prestasi dalam pembelajaran, dikarenakan kurangnya kemampuan 

intelektual siswa, motivasi dan Frekuensi belajar yang minim, dapat menyebabkan 

prestasi belajarnya tidak optimal. 

Selain hasil wawancara dengan murit, peneliti juga melkukan wawancara 

Dengan guru Penjas di SMA Negeri 1 Jetis dan menurut guru Penjas terdapat 

penurunan motivasi, dan frekuensi belajar siswa belajar Penjas dikarenakan siswa 

sekarang lebih suka bermain denga HP yang terdapat banyak aplikasi media social 

dan Game sehingga murut sekarang lebih senang menghabiskan waktu istirahat 

dengan bermain HP ketimbang melakukan olahraga di lapangan. 
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Dengan demikian secara garis besar hasil belajar dipengaruhi banyak hal, 

meliputi kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan frekuensi belajar. Oleh 

karena itu penting bagi guru PJOK untuk memberikan penekanan pada ketiga aspek 

tersebut, agar mampu meningkatkan hasil belajar PJOK siswa di sekolah 

menengah. Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

secara lebih mendalam terkait Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar dan 

Frekuensi Belajar Dengan hasil belajar PJOK di SMA Negeri 1 Jetis Untuk itu, 

penulis memilih judul: “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan 

Frekuensi Belajar Dengan hasil belajar PJOK di SMA Negeri 1 Jetis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dari latar belakang di atas, dapat 

penulis identifikasikan masalah-masalah yang ada yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil belajar PJOK di sekolah menengah belum maksimal yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya adalah kecerdasan intelektual siswa yang 

bervariasi di SMA Negeri 1 Jetis.  

2. Hasil belajar PJOK di sekolah menengah belum maksimal yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya adalah motivasi belajar siswa yang rendah di 

SMA Negeri 1 Jetis.  

3. Hasil belajar PJOK di sekolah menengah belum maksimal yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya adalah frekuensi belajar siswa yang masih 

rendah. di SMA Negeri 1 Jetis.  
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4. Hasil belajar PJOK siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 

kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan frekuensi belajar siswa.di SMA 

Negeri 1 Jetis.  

5. Penting bagi guru PJOK untuk memberikan penekanan pada kecerdasan 

intelektual, motivasi, dan frekuensi belajar agar mampu meningkatkan hasil 

belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Jetis 

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan banyaknya permasalahan yang teridentifikasi maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada aspek hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi 

Belajar dan Frekuensi Belajar Dengan hasil belajar PJOK peserta didik SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Adakah hubungan antara Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar PJOK 

peserta didik SMA Negeri 1 Jetis? 

2. Adakah hubungan antara Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK peserta 

didik SMA Negeri 1 Jetis? 

3. Adakah hubungan antara Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

peserta didik SMA Negeri 1 Jetis? 

4. Adakah hubungan antara Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan 

Frekuensi Belajar secara bersamaan Dengan Hasil Belajar PJOK peserta didik 

SMA Negeri 1 Jetis? 



 
  

9 
 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin penulis capai adalah untuk menganalisis ada atau tidaknya:  

1. Mengetahui hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar PJOK 

peserta didik SMA Negeri 1 Jetis. 

2. Mengetahui hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK peserta 

didik SMA Negeri 1 Jetis. 

3. Mengetahui hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK peserta 

didik SMA Negeri 1 Jetis. 

4. Mengetahui hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi dan Frekuensi Belajar 

Dengan Hasil Belajar PJOK peserta didik SMA Negeri 1 Jetis. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik secara 

teoritis ataupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribuasi pada 

pengembangan teori Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, Frekuensi 

Belajar dan hasil belajar .Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi 

siswa dan guru-guru PJOK pada jenjang SMA/K dalam meningkatkan hasil 

belajar pada pembelajaran PJOK. 
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2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan sumbangan 

pemikiran Dengan siswa dan guru-guru PJOK jenjang SMA/K dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Disamping itu, dapat juga digunakan 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi kepala sekolah dan instansi 

terkait dalam menentukan kebijakan terutama dalam meningkatkan peran 

guru-guru PJOK untuk mengembangkan keilmuan terkait Kecerdasan 

Intelektual, Motivasi Belajar, Frekuensi Belajar dan hubungannya Dengan 

hasil belajar PJOK di SMA Negeri 1 Jetis 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar PJOK 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan 

siswa yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan (Watson, 2002), sebagai 

cerminan dari kompetensi siswa (Melton dalam Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Hasil belajar adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi, dan keterampilan (Widayanti, 2014), sebagai hasil interaksi dalam 

pembelajaran (Dimyati & Mudjiono, 2006). Hasil pembelajaran dapat dijadikan 

tolak ukur untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran (Aziz, 

Yusof, & Yatim, 2012). Sebagai salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan 

proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran 

yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses pembelajaran, dan lembaga 

pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan (Kpolovie, Joe, 

& Okoto, 2014). Hasil belajar juga merupakan laporan mengenai apa yang telah 

diperoleh siswa dalam proses pembelajaran (Popenici & Millar, 2015). Dapat 

disimpulkan hasil belajar merupakan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki 

siswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran (Molstad & Karseth, 2016). 

Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui 

tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor (Sudjana, 2009). Ranah kognitif, 

berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 6 aspek yaitu 
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pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah 

afektif, berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah psikomotor meliputi 

keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular 

(menghubungkan, mengamati). 

Berdasarkan pendapat dan uraian diatas dapat disimpulakn bahwa prestasi/ 

hasil belajar merupakan kupulan hasil yang didaptkan oleh siswa baik itu nilai 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang diukur setelah melakukan berbagai instrument 

tes baik itu, lisan maupun praktik, dapat berupa nilai yang berbentuk angka maupun 

huruf. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut (Siti Ma’rifah Setiawati, S.P, 2018) faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : (1) faktor 

Internal (faktor dari dalam siswa) yang meliputi aspek fisiologis yang bersifat 

jasmaniah dan aspek psikologis yang bersifat rohaniah seperti intelegensi siswa, 

sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa; (2) faktor Ekternal (faktor 

dari luar siswa) yang meliputi, lingkungan sosial, lingkungan non soial dan faktor 

pendekatan belajar. Menurut (Simamora et al., 2020) Di dalam prestasi belajar 

terdapat faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diantaranya yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri (internal) dan faktor dari luar diri (eksternal). Selain kedua 

faktor tersebut yang mempengaruhi prestasi belajar, ada faktor lain dalam mencapai 

prestasi belajar yaitu fasilitas belajar. 
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2. Kecerdasan Intelektual 

a. Pengertian Kecerdasan Intelektual  

Kecerdasan merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap individu. 

Kecerdasan sering kali dikaitkan dengan kecerdasan intelektual (IQ) ketika individu 

memperoleh suatu nilai akademik (Khozim et al., 2021). Sejalan dengan itu, 

Woodberry dan Giuliano berpendapat bahwa kecerdasan intelektual (IQ) adalah 

skor, yang umumnya berasal dari berbagai tes untuk menilai kecerdasan manusia 

dan kecerdasan manusia selalu menjadi kepentingan utama dalam neurosains 

kognitif (Riandini et al., 2020). Dalam kegiatan belajar banyak juga masyarakat 

memberikan pandangan bahwa siswa yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual 

(IQ) tinggi dapat menentukan keberhasilan siswa tersebut. Kenyataannya dalam 

proses belajar di sekolah sering ditemukan siswa yang memiliki tingkat intelegensi 

(IQ) tinggi tetapi prestasi belajar yang diperolehnya masih rendah. Namun ada juga 

beberapa siswa yang memilki tingkat intelegensi rendah, prestasi belajar yang 

diperoleh relatif tinggi (Sari et al., 2019).  

Oleh karena itu kecerdasan intelektual yang dimiliki bukan satusatunya 

faktor penentu keberhasilan siswa karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Hal 

tersebut didukung oleh pendapat Daniel Goleman (dalam La Sitiman, 2021) 

mengungkapkan bahwa: “Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% 

bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor kekuatan-kekuatan 

lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional (EQ) yakni kemampuan memotivasi 

diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati 

(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.  
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b. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Intelektual  

Faktor- faktor yang mempengaruhi kecerdasan inteltual anak itu antara lain 

usia, jenis kelamin, suku, status gizi dan pola asuh orang tua, maka diharapkan 

setiap faktor tersebut dapat menjadi perhatian oarng tua dan pendidik untuk melihat 

tingkat dan memantau kecerdasan intelektual anak (Rauf et al., 2017). Lima faktor 

yang mempengaruhi kemampuan intelektual oleh Bayley (dalam Slameto, 2015)  

(1) Keturunan ,Studi korelasi nilai-nilai tes intelegensi di antara anak dan orang tua, 

atau dengan kakek-neneknya, menunjukan adanya pengaruh faktor keturunan 

Dengan tingkat kemampuan mental seseorang (2) Latar belakang sosial ekonomi 

,Pendapatan keluarga, pekerjaan orangtua dan faktor-faktor sosial ekonomi lainya, 

berkorelasi positif dan cukup tinggi dengan taraf kecerdasan individu mulai usia 3 

tahun sampai dengan remaja (3) Lingkungan hidup, Lingkungan yang kurang baik 

akan menghasilkan kemampuan intelektual yang kurang baik pula. Lingkungan 

yang dianggap paling buruk bagi perkembangan intelegensi adalah panti-panti 

asuhan serta institusi lainnya, terutama bila anak ditempatkan disana sejak awal 

kehidupanya (4) Kondisi fisik, Keadaan gizi yang kurang baik, Kesehatan yang 

buruk, perkembangan fisik yang lambat, menyebabkan tingkat kemampuan mental 

yang rendah (5) Iklim emosi, Iklim emosi di mana individu dibesarkan 

mempengaruhi perkembangan mental individu yang bersangkutan. 

3.  Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun tidak 
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untuk mencapai tujuan tertentu (Winarni, Anjariah, & Romas, 2016). Motivasi 

belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar 

tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga 

menumbuhkan semangat dalam belajar (Monika & Adman, 2017). Motivasi belajar 

merupakan syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam 

memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Motivasi belajar tidak hanya 

menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi mengandung usaha untuk 

mencapai tujuan belajar (Puspitasari, 2013). Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan 

sikap serta perilaku pada individu (Dimyati & Mudjiono, 2006). Jadi dapat 

dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan frekuensi usaha belajar bagi para 

siswa sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat (Palupi, 2014) Motivasi 

belajar mempunyai peranan besar dari keberhasilan seorang siswa. Hasil belajar 

akan menjadi optimal kalau ada motivasi belajar. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, akan semakin baik hasil belajar. Dengan demikian motivasi senantiasa 

menentukan frekuensi usaha belajar bagi siswa (Bakar, 2014) Berdasarkan 

beberapa 

b. Indikator yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Menurut Sardiman (dalam Herawati dkk 2023:20) ada tujuh indikator yang 

berasal dari diri siswa, yaitu Tekun menghadapi tugas; ulet menghadapi 

kesulitan;menunjukan minat Dengan bermacam-macam masayalah; lebih senang 

bekerja mandiri; cepat bosan kepada tugas-tugas rutin atau ha- hal yang bersifat 
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mekanis; dapat mempertahankan pendapatnya; tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakininya; 

Menurut Uno (2008:52) indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

1) Adanya Hasrat dan keinginan berhasil 

 Keinginan untuk mencapai keberhasilan di sekolah dan dalam kehidupan 

sehari-hari sering disebut dengan motivasi berprestasi, yaitu motivasi untuk 

berhasil dalam melaksanakan suatu tugas dan pekerjaan atau motivasi untuk 

mencapai kesempurnaan. Stereotip jenis ini merupakan unsur karakter dan 

perilaku seseorang, sesuatu yang berasal dari dalam diri orang tersebut. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian tugas tidak selalu didorong oleh motivasi berprestasi atau 

keinginan untuk berhasil, terkadang individu maupun mereka yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi didorong oleh keinginan untuk menghindari 

kegagalan yang bersumber dari rasa takut akan kegagalan. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan 

mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang yang 

menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik kalau 

mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan 

pangkat. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya Dengan perilaku 

yang baik atau hasil belajar siswa yang baik merupakan cara paling mudah dan 
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efektif untuk menungkatkan motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yang 

lebih baik. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Simulasi maupun permaian merupakan salah stau yang menarik dalam proses 

pembelajaran untuk menarik minat siswa. Suasana yang menarik menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi bermakna. Sesuatu yang bermaksna akan selalu 

diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan belajar, diskusi, pengabdian 

masyarakat dan sebagainya. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Pada umunya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan seorang 

individu setelah dibentuk oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, motif 

individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, dapat 

dikembangkan dan diperbaiki atau diubah melalui proses bekajar dan latihan. 

c. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

 Motivasi sangat berperan dalam pembelajaran siswa maka pembelajaran 

tidak akan maksimal bila tidak ada motivasi, maka haruslah ada prinsip-prinsip 

motivasi belajar agar pembelajaran tercapai dengan maksimal, Ada beberapa 

prinsip dalam belajar sebagaimana berikut : 

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas belajar, Motivasi 

adalah dasar pengerak yang mendorong seseorang untuk belajar, Apabila 

seseorang sudah termotivasi untuk belajar maka akan melakukan aktifitas 

belajar dalam rengtang waktu tertentu, Oleh karena itu motivasi adalah dasar 

pengerak aktifitas belajar seseorang. 
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2. Motivasi intrinsik lebih utama dari padaa motivasi ektrinsik dalam belajar, 

kadang guru untuk membankitkan motivasi belajar memberikan motivas 

ektrinsik, ini membuat kecederunagan anak bergantung kepada sesuatu yang 

diluar dari dirinya ini membuat anak bermental pengharapan dan mudah 

terpengaruh, maka motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar 

3. Motivasi pujian lebih baik dari pada hukuman, hukuman akan memicu 

semangat untuk belajar tetapi seseorang lebih suka pujian ketimbang hukuman, 

oleh karena itu ucapan yang tepat akan lebih memberikan motivasi kepada 

seseorang ketimbang hukuman. (Herawati et al., 2023:103) 

d. Pengaruh Motivasi Dengan Hasil Belajar.  

Memberikan motivasi untuk belajar merupakan salah satu kewajiban guru 

agar target prestasi belajar siswa dapat tercapai secara maksimal. Selain itu untuk 

mencapai prestasi belajar yang maksimal, dan juga untuk mengaktifkan kesadaran 

belajar siswa. Siswa secara otomastis dan secara alami akan memiliki kesadaran 

akan pentingnya belajar, namun perlu faktor untuk mendorong dan mengasahnya. 

Jika siswa dibiarkan tanpa motivasi belajar, maka siswa tersebut akan merasa 

belajar tidaklah penting sehingga akan sulit mengajak siswa merah prestasi 

belajarnya. Rinjani dkk (2022) 

Motivasi merupakan salah stau yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

dalam aktivitas belajar siswa. Tapan adanya dorongan, gugahan atau motivasi, 

proses pembelajaran akan sulit mencapai kesuksesan yang diharapakan (Hamdu & 

Agsutina, 2011). Hal tersebut sesuai dengan Lailianan & Handayani (20170 yang 

menyatakan motivasi merupakan suatu daya dorong yang memungkinkan 
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seseorang untuk melakukan segalal sestau berdasarkan keinginannya sendiri. 

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Putra & Frianto (2018) yang 

menyatakan motivasi belajar adalah daya gerak dalam diri Individu yang secara 

disadari dapat memunculkan kegiatan belajar yang optimal, dan dapat menuntun 

secara langsung akan menuju proses belajar yang efektif dan prestasi belajar yang 

dinginkan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat di tarik kesimpulan factor yang 

mempengaruhi prestasi belajar bukan hanya factor internal tetapi juga factor 

ekternal yang berasal dari orang tua, ataupun keluarga, teman, lingkungan 

masyarakat, metode pembelajaran yang digunakan di sekolah oleh guru, 

mempunyai dampak yang besar dalam membangun motivasi belajar untuk meraik 

prestasi yang maksimal. 

e. Penilaian Motivasi Belajar 

Penilaian motivasi belajar adalah proses pengumpulan informasi tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang untuk belajar. Hal ini dapat 

dilakukan melalui berbagai metode penilaian. Termasuk, tes, kuesioner, 

wawancara, dan observasi prilaku. Beberapa aspek motivasi belajar yang dapat 

dinilai adalah sebagai berikut; (1) tujuan belajar, apa yang ingin dicapai oleh 

seseorang dalam belajar; (2) keyakinan diri, seberapa yakin seseorang tentang 

kemampuanya untuk belajar dan mencapai tujuan; (3) minat, seberapa tertarik 

seseorang dengan topik atau subjek yang sedang di pelajari; (4) dorongan dan 

motivasi intrinsik, seberapaa besar keinginan seseorang untuk belajar karena 

kesenangan dan rasa ingin tahu yang berasal dari dalam diri sendiri; (5) motivasi 
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ektrinsik, seberapa besar motivasi seeorang untuk belajar karena faktor ekternal 

seperti imbalan atau pengakuan dari orang lain. Secara keseluruhan, evaluasi 

motivasi pembelajaran siswa sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mencapai potensi maksimal siswa dalam belajar oleh karena itu, 

pengajar dan Lembaga Pendidikan harus sevara teratur melakuakn evaluasi 

motivasi siswa dalam pembelajaran (Herawati et al., 2023) 

4. Frekuensi Belajar. 

a. Pengertian Frekuensi Belajar 

Frekuensi belajar adalah realitas dari motivasi dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan yaitu peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan 

usaha dengan penuh semangat karena adanya motivasi sebagai pendorong 

pencapaian. Artinya seseorang yang memiliki frekuensi belajar yang tinggi maka 

akan cenderung mendapatkan hasil belajar yang baik. Sebaliknya, seseorang yang 

kurang frekuensi belajarnya akan cenderung memiliki hasil belajar yang kurang 

juga. Frekuensi belajar adalah seberapa sering usaha siswa yang dapat 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan nilai dan sikap (Yuliyanto et al., 2012) .Maka dapat disimpulkan 

bahwa frekuensi adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang dengan penuh 

semangat untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuannya adalah belajar. Seseorang 

yang belajar dengan semangat tinggi akan menunjukkan hasil yang baik, begitu 

pula sebaliknya. Frekuensi berkaitan dengan motivasi. Jadi motivasi akan 

menentukan frekuensi belajar seseorang. Dalam proses belajar, motivasi sangat 

diperlukan, karena seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar, tidak 
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akan dapat melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu 

yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya (Djamarah, 2008). 

Frekuensi belajar adalah seberapa sering usaha siswa yang dapat menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai dan 

sikap (Yuliyanto et al., 2012). Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa 

frekuensi belajar adalah kesanggupan dan kesungguhan siswa dalam belajar atau 

giat dan tahan dalam belajar untuk mendapatkan pemahaman atau pengetahuan 

yang diinginkan.  

Berdasarkan hal tersebut, indikator frekuensi belajar yaitu adanya 

keteraturan belajar, kedisiplinan belajar serta konsentrasi belajar. Dapat diartikan 

sebagai seberapa besar kekuatan seseorang dalam melakukan sesuatu kegiatan. 

Berarti frekuensi belajar, adalah seberapa besar kekuatan seorang mahasiswa dalam 

kegiatan belajar. Beberapa faktor yang diperkirakan terkait frekuensi belajar adalah 

motivasi, minat, sikap, dan dan aktivitas. Frekuensi belajar merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi capaian hasil belajar. Semakin lama frekuensi 

belajar maka siswa akan semakin menguasai materi pelajaran. Namun bila 

frekuensi belajar siswa kurang, maka semakin kurang pula materi yang dikuasai 

siswa. Di sekolah siswa belajar berbagai macam mata pelajaran wajib, semisal 

pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan lain sebagainya. 

Berbagai mata pelajaran itu diajarkan sekali dalam seminggu, namun memiliki 

jumlah jam pelajaran yang berbeda-beda. Belum lagi siswa juga masih harus belajar 

atau latihan mandiri di rumah. Dengan frekuensi belajar yang tinggi, maka akan 

membuat siswa menjadi semakin paham dan terampil di kelas atau lapangan. Siswa 
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yang menggunakan frekuensi belajar lebih banyak dan aktif, maka akan mendorong 

hasil belajar PJOK yang optimal pula. Dengan demikian, frekuensi belajar atau 

berlatih berpeluang untuk mempengaruhi hasil belajar PJOK siswa. 

b. Pengaruh Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar 

 Maipita & Ginting (2019) menyatakan menyatakan Frekuensi Belajar, 

frekuensi komunikasi orangtua dengan siswa dan persepsi siswa tentang 

profesionalisme guru memiliki pengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama Dengan prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Medan T.A 

2017/2018. Dengan nilai F hitung > F tabel yakni 15,968 > 2,72 dengan taraf 

signifikasi 0,000 < 0,05. Setelah di adakan penelitian dan pengolahan data 

,Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil F hitung sebesar 26,451 dan nilai 

F tabel sebesar 5,0 dengan taraf signifikansi sebesar 1 %. Hal ini berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima, karena nilai F hitung sebesar 26,451 lebih besar jika dibandingkan 

dengan F tabel sebesar 5,0 dengan demikian hasil penelitian ini menyatakan 

frekuensi belajar mempunyai hubungan signifikan Dengan prestasi belajar fisika di 

SMA Negeri 6 Malang (Ary Purmadi, 2016). Dapat disimpulkan bahwa frekuensi 

belajar sangatlah dibutuhkan untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, 

frekuensi belajar juga sangat signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang terdahulu yang masih relevan dengan 

penelitian ini. Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan dalam penelitian untuk 

memperkuat kajian secara teoritik sehingga dapat dikemukakan sebagai mengujian 

hipotesis. Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang relevan, yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan Musdalifah. (2021) “Pengaruh Motivasi Belajar, 

Metode Pembelajaran, dan Partisipasi Belajar Warga Dengan Hasil Belajar 

Warga Belajar Program Paket C SPNF Sidrap”. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

motivasi belajar, metode pembelajaran, dan partisipasi belajar Dengan hasil 

belajar warga belajar program Paket C. Pada penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif. Adapun metode penelitian deskriptif adalah metode untuk 

menggambarkan atau menjelaskan sesuatu fenomena. Fenomena yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu tentang hasil belajar paket C di Satuan 

Pendidikan Non Formal Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap).Penelitian ini 

dilaksanakan pada SPNF SKB Sidrap dengan sampel 95 warga belajar. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial dan simultan motivasibelajar, 

metode pembelajaran, dan partisipasi belajar berpengaruh Dengan hasil belajar 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0.477 yang menunjukkan bahwa 

hasil belajar warga belajar Paket C dipengaruhi sebesar 47.7% oleh variabel 

bebas motivasi belajar metode pembelajaran dan partisipasi belajar dan sebesar 

52.3%dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Motivasi 

belajar, metode pembelajaran dan partisipasi belajar secara parsial berpengaruh 

Dengan hasil belajar warga belajar Paket C SPNF SKB sidrap, dari penelitian 

diatas dapat disimpulkan motivasi belajar, metode pembelajaran dan partisipasi 

belajar secara simultan berpengaruh positif Dengan hasil belajar warga belajar 
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Paket C SPNF SKB Sidrap, dan Variabel dominan yang berpengaruh Dengan 

hasil belajar warga belajar Paket C SPNF SKB Sidrap adalah motivasi belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan Oktaviarini Yahya Rahmadhanty (2020) “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif, Peer teaching dan Motivasi Belajar Dengan 

Hasil Belajar PJOK Materi Kesehatan”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh 

model pembelajaran dan motivasi belajar Dengan hasil belajar PJOK materi 

kesehatan. (2) Perbedaan interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 

belajar Dengan hasil belajar PJOK materi kesehatan peserta didik. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan rancangan faktorial 2 x 

2. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI jurusan AKL di 

SMK N 1 Depok yang berjumlah 108 siswa dari 3 kelas. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan random sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

kelas XI AKL1 dan kelas XI AKL dengan jumlah peserta didik masing-masing 

36 siswa. Jumlah sampel 72 siswa di tes motivasinya. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu ANAVA two way. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran dan 

motivasi belajar Dengan hasil belajar PJOK materi kesehatan dengan nilai 

signifikasi p sebesar 0,005. Kelompok model pembelajaran peer teaching 

dengan motivasi belajar tinggi lebih tinggi (baik) dibandingkan dengan model 

pembelajaran jigsaw dengan motivasi belajar tinggi. (2) Ada interaksi yang 

signifikan antara model pembelajaran dan motivasi belajar Dengan hasil 

belajar PJOK materi kesehatan dengan signifikansi p sebesar 0,000. Dari hasil 
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penelitian dapat disimpulkan di bahwa untuk meningkatkan hasil belajar PJOK 

materi kesehatan dapat dilakukan dengan mengupayakan adanya penerapan 

model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Artinya peserta didik 

diberikan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

disertai dengan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya agar 

dalam proses pembelajaran peserta didik senang dan termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 

3. Penelitian yang dilakukan Mela Suhariyanti (2021) “Pengaruh Persepsi Dan 

Motivasi Belajar Pada Pembelajaran Daring Dengan Hasil Belajar PJOK Siswa 

Pada Masa Pandemi Covid-1 Di Kecamatan Mlati, Sleman”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan 

motivasi pembelajaran daring virtual dan daring penugasan Dengan hasil 

belajar PJOK siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kecamatan Mlati, 

Sleman, Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dekriptif 

kuantitatif dengan ex- post facto. Populasi penelitian yaitu siswa kelas 5 

Sekolah Dasar ke Kecamatan Mlati, dan Subjek penelitian yaitu 86 siswa 

Sekolah Dasar Negeri. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 

dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan uji korelasi dan anlisis regresi 

dengan taraf signifikansi 5 %. Hasil analisis menunjukan bahwa (1) terdapat 

pengaruh persepsi yang signifikan pada pembelajaran daring virtual Dengan 

hasil belajar dengan,r hitung = 0,473 > r(0.05)(43) = 0,301. (2) terdapat 

pengaruh motivasi belajar yang signifikan pada pembelajaran daring virtual 

Dengan hasil belajar dengan koefisien harga r hitung = 0,591 > r(0.05)(43) = 
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0,301.(3) terdapat pengaruh persepsi dan motivasi belajar pembelajaran daring 

secara virtual Dengan hasil belajar diperoleh harga F hitung 16,115 > F tabel 

(3,23) dengan hasil koefisien determinan menunjukan jika besarnya pengaruh 

yang diberikan oleh variabel persepsi sebesar 16,17 % dan variabel motivasi 

sebesar 28,43 % secara virtual Dengan hasil belajar. (4) terdapat pengaruh 

persepsi belajar yang signifikan pada pembelajaran daring penugasan Dengan 

hasil belajar dengan koefisien r hitung = 0,458 > r(0.05)(43) = 0,301. (5) 

terdapat pengaruh motivas belajari pada pembelajaran daring secara penugasan 

Dengan hasil belajar dengan koefisien r hitung = 0,449 > r(0.05)(43) = 0,301, 

disimpulkan. (6) terdapat pengaruh persepsi dan motivasi belajar pembelajaran 

daring secara penugasan Dengan hasil belajar dengan diperoleh harga F hitung 

9,948 > F tabel (3,23) dengan hasil koefisien determinan sumbangan pengaruh 

persepsi sebesar 14,11 % dan variabel motivasi sebesar 19,08 % secara daring 

penugasan Dengan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan yaitu terdapat 

pengaruh yang disignifikan pada persepsi pembelajaran daring secara virtual, 

motivasi belajar pembelajaran, daring penugasan terhdap hasil belajar 

4. Penelitian Wulan Azva Diana(2020) “Pengaruh Model Pembelajaran dan 

Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Teaching Games for 

Understanding (TGfU) Dengan hasil belajar passing bawah bola voli. (2) 

Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 
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motivasi belajar rendah Dengan hasil belajar passing bawah bola voli. (3) 

Interaksi antara model pembelajaran PBL dan TGfU dengan motivasi belajar 

(tinggi dan rendah) Dengan hasil belajar passing bawah bola voli. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan rancangan faktorial 2 x 

2. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP 1 

Adimulyo yang berjumlah 154 siswa dari 5 kelas. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII 

A dan kelas VIII B dengan jumlah peserta didik masing-masing 32 siswa. 

Instrumen untuk mengukur motivasi menggunakan angket, dan prestasi belajar 

menggunakan tes kemampuan dan pengetahuan passing bawah. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu ANAVA two way. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran PBL dan TgfU Dengan hasil belajar passing bawah bola 

voli, dengan nilai F 5,623 dan nilai signifikansi p 0,025 < 0,05. Kelompok 

model pembelajaran TGfU lebih tinggi (baik) dibandingkan dengan PBL 

dengan selisih rata-rata 5,57. (2) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah 

Dengan hasil belajar passing bawah bola voli, terbukti nilai F 48,753 dan nilai 

signifikansi p 0,000 < 0,05. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih 

tinggi (baik) dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah dengan selisih rata-rata 16,41. (3) Ada interaksi yang signifikan antara 

model pembelajaran PBL dan TGfU dengan motivasi belajar (tinggi dan 

rendah) Dengan hasil belajar passing bawah bola voli, dengan nilai F 36,619 
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dan nilai signifikansi p 0,000 < 0,05. Dari penelitian dapat disimpulkan Ada 

perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), Teaching Games for Understanding (TGfU), motivasi 

belajar Dengan hasil belajar passing bawah bola voli. 

C. Kerangka Pikir 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di atas, untuk lebih memudahkan 

memahami langkah dalam penelitian ini, maka perlu diberikan gambaran yang bisa 

dipahami mengenai apa yang diinginkan dan apa yang akan dikaji dalam penelitian 

ini. Variabel yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti di SMA Negeri 1 Jetis ini 

terdiri dari tiga variabel bebas yaitu kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan 

frekuensi belajar, dan satu variabel terikat yaitu hasil belajar PJOK. Hasil belajar 

PJOK yang ada di SMA/K belum bisa dikatakan maksimal. Oleh karena itu, 

peneliti diharapkan mampu memberi acuan kepada guru-guru PJOK untuk 

memberikan penekanan pada faktor-faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar 

PJOK bagi para siswa di SMA/K. Adapun kerangka berfikir antara satu variabel 

dengan variabel yang lainnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan hasil belajar PJOK  

Kecerdasan Intelektual sangat penting untuk dimiliki dalam kehidupan sehari-

hari. Seseorang yang bekerja, bersekolah, dan kegiatan lainnya yang butuh 

keahlian khusus atau penyelesaian sebuah masalah, tentunya diperlukan sebuah 

aktivitas berpikir menggunakan pikiran inteleknya. Dengan demikian bisa 

dikatakan bahwa kecerdasan intelektual berkaitan dan dapat mempengaruhi 

hasil belajar seorang siswa pada pelajaran tertentu.. 
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2. Hubungan Motivasi Belajar Dengan hasil belajar PJOK  

Motivasi atau minat merupakan hal yang harus dimiliki ketika kita akan 

melakukan sesuatu. Motivasi atau minat belajar adalah rasa ketertarikan 

melakukan sesuatu hal dengan suka rela, tanpa paksaan, dan tanpa ada yang 

menyuruh. Jika seseorang tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam suatu hal, 

maka ia akan kesulitan dan tidak tertarik untuk melakukannya. Dengan minat 

belajar yang tinggi, maka akan cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang 

rendah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa antara motivasi dengan hasil 

belajar PJOK memiliki keterkaitan. Apabila motivasi belajar pendidikan 

jasmani tinggi siswa tinggi, maka akan dapat diharapkan hasil belajarnya juga 

akan tinggi dan demikian sebaliknya. 

3. Hubungan Frekuensi Belajar Dengan hasil belajar PJOK Frekuensi belajar 

merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi capaian hasil belajar. 

Semakin lama frekuensi belajar maka siswa akan semakin menguasai materi 

pelajaran. Namun bila frekuensi belajar siswa kurang, maka semakin kurang 

pula materi yang dikuasai siswa. Siswa yang menggunakan frekuensi belajar 

lebih banyak dan aktif, maka akan mendorong hasil belajar PJOK yang optimal 

pula. Dengan demikian, frekuensi belajar atau berlatih berpeluang untuk 

mempengaruhi hasil belajar PJOK siswa. 

4. Hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar dan Frekuensi Belajar 

Dengan hasil belajar PJOK di SMA Negeri 1 Jetis 
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Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar dan Frekuensi Belajar saling 

memiliki keterkaitan satu sama lain untuk mendorong prestasi dan hasil belajar 

maksimal seorang siswa. Dengan motivasi belajar dan frekuensi belajar yang 

tinggi tentunya akan memberikan pengaruh Dengan prestasi dan hasil belajar 

siswa, baik pada pelajaran umum ataupun pelajaran PJOK yang bercirikan 

adanya aktivitas fisik dalam pembelajarannya 

Dari penjelasan kerangka berfikir di atas, peneliti dapat menyusun bagan 

seperti gambar berikut: 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

  
 
Keterangan:  

��1�   = korelasi antara variabel �1 dengan y  

��2�   = korelasi antara variabel �2 dengan y  
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��3�  = korelasi antara variabel �3 dengan y 

��1�2�3� = korelasi bersama-sama antara variabel �1, �2 dan �3 dengan y  

D. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan kerangka berfikir di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Intelektual Dengan 

Hasil Belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Jetis.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Belajar Dengan Hasil 

Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Frekuensi Belajar Dengan Hasil 

Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis.  

4. Terdapat hubungan antara Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan 

Frekuensi Belajar secara simultan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA 

Negeri 1 Jetis ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-

hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2019). Dengan 

demikian, penelitian survey umumnya melakukan pengambilan sampel namun 

dilakukan generalisasi (data sampel berlaku untuk populasi). Karena itu, teknik dan 

metode pengambilan sampel merupakan faktor yang sangat penting dalam 

penelitian survey. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Negeri 1 Jetis Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian sedangkan sampel adalah 

sebagian kecil atau separuh dari objek penelitian tersebut. 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah kelompok individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang 

sama Creswell (2015: 287) Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan 

XI dari SMA Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. 
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2. Sampel Penelitian (Teknik Pengambilan Sampel) 

 Sampel dalam penelitian ini adalah SMA Negeri Negeri 1 Jetis Kabupatan 

Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Sampel adalah sekelompok 

dari populasi target yang direncanakan diteliti oleh peneliti untuk 

menggeneralisasikan tentang populasi target Creswell (2015: 288). Teknik 

pengambilan sampel atau teknik sampling pada penelitian ini adalah simple random 

sampling atau sampling random sederhana, yaitu pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih untuk 

menjadi sampel (Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2018). Jumlah populasi penelitian ini adalah 576 siswa, dan selanjutnya 

untuk menentukan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus sesuai 

Tabel Issac dan Michael dengan taraf kesalahan 1, 5, dan 10 % (Sugiyono, 2018).  

Berikut ini merupakan tabel Isaac dan Michael untuk menentukan jumlah 

sampel pada jumlah populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5% dan 10%: 

Tabel 1. Tabel Isaac dan Michael 

N s N S N S 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 
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Berdasarkan pada Tabel Isac dan Michael di atas dengan populasi 576 orang 

selanjutnya dibulatkan menjadi 600 siswa dengan tingkat signifikansi 1 % maka 

sampel berdasarkan rumus tabel minimal adalah 315 siswa. Namun demikian, 

dalam penelitian ini telah diperoleh sampel sebanyak 358 siswa, sehingga dari total 

358 responden siswa tersebut akan digunakan semua sebagai sampel yang akan 

diuji dalam penelitian ini. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konstruk atau sifat (properties) yang diteliti 

Wagiran (2013: 227). Variabel penelitian memiliki kedudukan penting karena 

mengandung berbagai aspek yang akan diteliti. Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Hasil Belajar PJOK dalam penelitian ini adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 

dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Hasil 

Bealajr PJOK berfungsi sebagai variabel terikat (dependent variable) yang 

diberi simbol Y. 

2. Kecerdasan Intelektual dalam penelitian ini adalah potensi yang dimiliki 

manusia untuk mempelajari sesuatu lewat alat berpikir, yang dinilai dari 

kemampuan verbal dan logika berpikirnya.. Kecerdasan Intelektual berfungsi 

sebagai variabel bebas (independent variable) yang diberi simbol X1. 

3. Motivasi Belajar dalam penelitian ini adalah serangkaian dorongan atau daya 

penggerak yang berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar untuk 
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melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar berfungsi sebagai variabel bebas 

(independent variable) yang diberi simbol X2. 

4. Frekuensi Belajar dalam penelitian ini adalah Frekuensi belajar adalah 

kekerapan seseorang atau siswa dalam melakukan kegiatan belajar, yaitu 

dalam proses perubahan tingkah laku individu kearah yang lebih berkualitas 

dan relatif menetap melalui interaksi dengan lingkungannya sebagai hasil dari 

latihan dan pengalaman. Frekuensi Belajar berfungsi sebagai variabel bebas 

(independent variable) yang diberi simbol X3. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dalam penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

beberapa pertanyaan mengenai variabel yang diukur. Kuesioner dikategorikan 

berdasarkan cara menjawab, jawaban yang diberikan dan bentuk. Klasifikasi 

kuesioner dari segi menjawaab terdiri dari kuesioner terbuka dan tertutup, 

berdasarkan jawaban yang diberikan kuesioner bersifat langsung dan tidak 

langsung, dari bentuk kuesioner terdiri atas pilihan ganda, isian, check list dan 

rating scale (Arikunto S., 2014, p. 195).  

Kuesioner dalam penelitian ini sebagai alat bantu yang digunakan untuk 

mengukur Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, Frekuensi Belajar, dan Hasil 

Belajar PJOK. Peneliti menggunakan kuesioner dalam penelitian ini karena data 
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yang dihasilkan berupa data kuantitatif dimana data tersebut menjadi salah satu 

persyaratan dalam penelitian kuantitatif dan analisis korelasinya 

b. Dokumentasi 

Dokumentsi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui jumlah siswa, rombel, jumlah guru 

PJOK, fasilitas dan sarana-prasarana sekolah, status akreditas sekolah, dan nilai 

raport hasil belajar PJOK. 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data Kecerdasan Intelektual, 

Motivasi Belajar, dan Frekuensi Belajar menggunakan instrumen penelitian berupa 

angket (kuesioner) sehingga menghasilkan jenis data primer, sedangkan untuk 

memperoleh data Hasil Belajar menggunakan nilai raport hasil belajar PJOK siswa 

sehingga termasuk data sekunder. Pengembangan instrumen ini mengambil dari 

penelitian yang relevan, instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data 

didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan 

dalam indikator. Kuesioner yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup. Berdasarkan bentuknya, kuesioner yang digunakan terdiri atas 

check list dan rating scale. Bentuk spesifik kuesioner meliputi pengisian identitas 

dan pengisian pernyataan berupa rating scale atau skala bertingkat yang dilengkapi 

dengan cek list yang menunjukkan tingkatan skala yakni skala empat. Jumlah 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tergantung dari banyaknya variabel 

yang akan diteliti. Untuk mempermudah dan memperjelas penyusunan instrumen 

maka terlebih dahulu disusun kisi-kisi instrumen (Mustafa, 2009, p. 84). Kisi-kisi 
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instrumen dalam penelitian ini disesuaikan dengan variabel yang kemudian 

diturunkan menjadi Indikator-indikator pada tiap variabelnya.  

Angket dalam penelitian ini dilihat dari sudut pandang cara menjawab 

termasuk angket tertutup dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015, p. 168). Skor yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan skala likert. Skala likert yang telah dimodifikasi 

mempunyai alternatif enpat jawaban yang disediakan yaitu: Selalu (5), Sering (4), 

Kadang-Kadang (3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1). 

Tabel 2. Indikator Instrumen dan Butir Pernyataan 

Variabel 

Bebas 
Indikator Butir Pernyataan 

Kecerdasan 
Intelektual 

Kemampuan 
Verbal 

1. Saya memahami setiap apa yang saya baca  
2. Saya dapat memahami perkataan orang lain kepada saya 

Kemampuan 
Memecahkan 
Masalah 

3. Saya memiliki kemampuan untuk mengenali, 
menyambung, dan merangkai kata-kata.  

4. Ketika diberi suatu pertanyaan dalam suatu masalah, saya 
bisa langsung menjawab dengan cepat dan sigap.  

Intelegensi 
Verbal 

5. Saya mempunyai kemampuan membaca, menulis, 
berbicara, serta menyampaikan pendapat dengan baik.  

6. Saya sangat penasaran jika ada tugas yang rumit atau soal 
yang berhubungan dengan angka, namun belum diketahui 
hasil yang benar.  

7. Saya ingin lebih mengetahui tentang banyak hal-hal yang 
belum saya ketahui  

Intelegensi 
Praktis 

8. Saya memiliki kemampuan berkomunikasi secara urut, dan 
runtun 

9. Saya selalu melihat konsekuensi dari setiap keputusan yang 
saya ambil.  

Kemampuan 
Figur 

10. Saya mampu memahami urutan logis dalam suatu 
permasalahan 

11. Saya mampu mengingat pengalaman kasus dimasa lalu 
sebagai pembelajaran di masa yang akan datang 

Kemampuan 
Numerik 

12.Saya mampu berhitung perkalian dengan cepat 
dan akurat  

13. Saya mampu berhitung penjumlahan dan pengurangan 
dengan cepat dan akurat 

14. Saya mampu berhitung pembagian dengan cepat dan akurat 

Motivasi 
Belajar 

Hasrat dan 
keinginan 
berhasil  

1. Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas pelajaran PJOK 
dengan tepat waktu.  
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2. Apabila ada tugas/PR PJOK, saya langsung mengerjakan 
tugas tersebut sepulang sekolah  

3. Saya akan mempertahankan dan belajar lebih giat saat 
mendapat nilai yang memuaskan.  

4. Apabila saya menemukan soal PJOK yang sulit, maka saya 
akan berusaha menemukan jawabannya.  

5. Apabila saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas/PR PJOK, saya akan mencari jawabannya dari 
berbagai sumber. 

Dorongan 
dan 
kebutuhan 
belajar 

6. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham saat belajar 
pelajaran PJOK 

7. Saya tertarik untuk menyelesaikan soal-soal pelajaran 
PJOK yang diberikan guru. 

8. Saya memperhatikan dengan sungguh saat guru 
menjelaskan materi pelajaran PJOK 

Harapan dan 
cita-cita masa 
depan 

9. Saya belajar PJOK dengan sungguh-sungguh agar mudah 
menggapai cita-cita di masa depan. 

10. Saya selalu antusias mengikuti pembelajaran PJOK 
11. Saya belajar materi PJOK walaupun tidak ada ujian. 

Adanya 

Reward dan 

Punisment 

12. Saya semangat belajar ketika mendapat pujian dari guru 
atas nilai PJOK yang saya peroleh 

13. Saya semangat belajar ketika mendapat pujian dari teman 
sekelas atas nilai PJOK yang saya peroleh 

14. Saya semangat belajar karena takut mendapat celaan dari 
guru atas nilai PJOK yang saya peroleh 

15. Saya semangat belajar karena takut mendapat celaan dari 
teman sekelas atas nilai PJOK yang saya peroleh 

Frekuensi 
Belajar 

Aktifitas 
siswa dalam 
belajar 

1. Saya mendengarkan penjelasan guru saat berlangsungnya 
pelajaran PJOK 

2. Saya mencatat penjelasan guru saat berlangsungnya 
pelajaran PJOK 

3. Saya bertanya terkait penjelasan guru yang belum saya 
pahami saat pelajaran PJOK  

4. Saya mengamati demonstrasi contoh praktek dari guru saat 
pelajaran PJOK 

Pemanfaatan 
waktu di luar 
jam pelajaran 

5. Saya membaca materi pelajaran PJOK sebelum dimulainya 
pelajaran  

6. Saya melakukan latihan sendiri di rumah setelah diberikan 
contoh praktek oleh guru PJOk 

 7. Saya berlatih mandiri materi olahraga pada pelajaran PJOK 
di luar jam pelajaran 

Rutinitas dan 
konsistensi 
dalam belajar 

8. Saya membuat jadwal rutin latihan olahraga di luar jam 
pelajaran PJOK 

9. Saya membuat jadwal rutin belajar materi pelajaran PJOK 
minimal 2 minggu sebelum ujian 

10. Saya rutin mengerjakan tugas mandiri pelajaran PJOK 
11. Saya membuat jadwal belajar untuk menyongsong ujian 

teori pelajaran PJOK 
12. Saya membuat jadwal latihan praktek mandiri untuk 

menyongsong ujian praktek pelajaran PJOK 
 
 

 

Tabel 3. Indikator Kompetensi Dasar Hasil Belajar 
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Variabel Terikat Kompetensi Dasar (Materi) 

Hasil Belajar PJOK 

Permainan Bola Besar 
Permainan Bola Kecil 
Atletik 
Senam 
Aktivitas Ritmik 
Aktivitas Kebugaran Jasmani 
Pola Hidup Sehat 
Renang 

 

F.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas merujuk kepada sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas mengacu sejauh mana alat secara 

konsisten mengukur pada apa saja yang diukurnya Ary donald (Arief, 2011, p. 

293). Sebelum penelitian ini dilakukan maka sebelumnya peneliti akan 

melakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah instrumen disusun benar-benar instrumen yang baik. Menurut (Arikunto S, 

2002, p. 144) buruknya instrumen ditunjukkan oleh tingkat kesahihan (validitas) 

dan tingkat keandalan (reliabiltas). Uji coba instrumen dilaksanakan 

menggunakan google form pada SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Responden untuk 

uji coba instrumen berjumlah 30 siswa diambil dari siswa SMA Negeri 10 dan SMA 

Negeri 1 Imogiri. 

1. Uji Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid secara konstruksi, apabila butir-butir 

instrumen tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang telah disebutkan dalam 

tujuan instruksional khusus. Uji validitas konstruk dilakukan dengan 

menggunakan pendapat dari ahli (expert judgment). Hal ini karena dalam 

penyusunan instrumen berupa angket, kata-kata yang digunakan harus sederhana 
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dan mudah dipahami oleh responden. Expert judgment dalam penelitian ini adalah 

2 dosen yaitu Prof. Dr. Sugeng Purwanto, M.Pd. dan Dr. Sujarwo, M.Or. sebagai 

validator materi dan instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan masukan 

Dengan materi dan instrumen penelitian sehingga akan diketahui kesalahan atau 

kelemahan instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 

Dalam menentukan valid atau tidaknya suatu item yang digunakan, 

digunakan uji signifikansi koefisien korelasi product moment pada taraf signifikasi 

Dengan skor total. Pemilihan validitas ini didasarkan pada tingkat pemakaian 

validitas uji signifikansi korelasi yang sering digunakan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi 5%. Menurut Sugiyono 

(2012: 134) syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika r > 0,3. 

Korelasi butir soal dengan skor total kurang dari 0,361, maka butir soal dalam 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 

Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan metode 

Pearson Product Moment dan bantuan SPSS (Statistikal Product and Service 

Solution) 20, menurut Sugiyono (2011: 228) dengan rumus sebagai berikut: 

RXY = 
∈���� ((∈�
�(∈���

√ ∈��
 (∈���(∈�� �∈���
 

Keterangan: 

RXY : Koefisien korelasi 
ΣXY : Jumlah perkalian variabel x dan y 
ΣX : Jumlah nilai variabel x 
ΣY : Jumlah nilai variabel y 
ΣX²  : Jumlah pangkat dari nilai variabel x 
ΣY²  : Jumlah pangkat dari nilai variabel y  
N : Banyaknya nilai 
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Untuk menghitung r atau koefisien korelasi dan tingkat signifikannya dapat 

digunakan bantuan program komputer melalui IBM SPSS Statistic 25. Adapun 

ketentuan pengujian menggunakan perbandingan nilai r hasil dengan r tabel. 

Apabila nilai r hasil perhitungan lebih besar dari r tabel atau r perhitungan > r tabel, 

maka item pertanyaan dinyatakan valid begitu pun sebaliknya jika r perhitungan < 

r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. 

a. Uji Validitas Angket Pernyataan Kecerdasan Intelektual 

 Untuk mengetahui valid atau tidak valid butir pernyataan kecerdasan 

intelektual, dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. Hasil perhitungan atau r hitung kemudian 

dibandingkan dengan r tabel atau nilai signifikansi 5% untuk angket kecerdasan 

intelektual untuk alpha 5% r-tabel adalah 0,361. Peryataan angket dianggap valid 

bila nilai r hasil perhitungan lebih besar dari r tabel atau r perhitungan > r tabel. 

Berikut hasil uji validitas pernyataan kecerdasan intelektual menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 4. Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Kecerdasan Intelektual 

Butir 

Soal 

Nilai rtabel Nilai rhitung Keterangan 

1. 0.361 .736** Valid 
2. 0.361 .642** Valid 
3. 0.361 .713** Valid 
4. 0.361 .524** Valid 
5. 0.361 .563** Valid 
6. 0.361 .493** Valid 
7. 0.361 .582** Valid 
8. 0.361 .648** Valid 
9. 0.361 .776** Valid 

10. 0.361 .630** Valid 
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11. 0.361 .768** Valid 
12. 0.361 .651** Valid 
13. 0.361 .612** Valid 
14. 0.361 .749** Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas angket pernyataan kecerdasan intelektual 

diperoleh data yang telah tersaji dalam tabel 1. Hasil analisis validitas angket 

pernyataan kecerdasan intelektual yang berjumlah 14 butir soal dengan 14 butir 

soal semuanya valid dan tidak ada butir soal yang tidak valid 

b. Uji Validitas Angket Pernyataan Motivasi Belajar 

Untuk mengetahui valid atau tidak valid butir pernyataan motivasi belajar 

dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistic 25. Hasil perhitungan atau r hitung kemudian dibandingkan dengan 

r tabel atau nilai signifikansi 5% untuk angket motivasi belajar untuk alpha 5% r-

tabel adalah 0,361. Peryataan angket dianggap valid bila nilai r hasil perhitungan 

lebih besar dari r table atau r perhitungan > r tabel. 

Berikut hasil uji validitas pernyataan motivasi belajar menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Angket Motivasi Belajar 

Butir 

Soal 

Nilai rtabel Nilai rhitung Keterangan 

1. 0.361 .643** Valid 
2. 0.361 .574** Valid 
3. 0.361 .523** Valid 
4. 0.361 .814** Valid 
5. 0.361 .595** Valid 
6. 0.361 .776** Valid 
7. 0.361 .815** Valid 
8. 0.361 .836** Valid 
9. 0.361 .769** Valid 

10. 0.361 .756** Valid 
11. 0.361 .645** Valid 
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12. 0.361 .742** Valid 
13. 0.361 .642** Valid 
14. 0.361 .532** Valid 
15. 0.361 .526** Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas angket motivasi belajar diperoleh data yang 

telah tersaji dalam tabel 1. Hasil analisis validitas angket pernyataan motivasi 

belajar yang berjumlah 15 butir soal dengan 15 butir soal semuanya valid dan tidak 

ada butir soal yang tidak valid 

c. Uji Validitas Angket Pernyataan Frekuensi Belajar 

Untuk mengetahui valid atau tidak valid butir pernyataan frekuensi belajar 

dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistic 25. Hasil perhitungan atau r hitung kemudian dibandingkan dengan 

r tabel atau nilai signifikansi 5% untuk angket frekuensi belajar untuk alpha 5% 

rtable adalah 0,361 Peryataan angket dianggap valid bila nilai r hasil perhitungan 

lebih besar dari r table atau r perhitungan > r tabel. 

Berikut hasil uji validitas peryataan frekuensi belajar menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 6. Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Angket Frekuensi Belajar 

Butir 

Soal 

Nilai rtabel Nilai rhitung Keterangan 

1. 0.361 .424* Valid 
2. 0.361 0,182 Valid 
3. 0.361 .690** Valid 
4. 0.361 .434* Valid 
5. 0.361 .725** Valid 
6. 0.361 .437* Valid 
7. 0.361 .679** Valid 
8. 0.361 .671** Valid 
9. 0.361 .691** Valid 

10. 0.361 .544** Valid 
11. 0.361 .536** Valid 



44 

 
  

 

12. 0.361 .641** Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas angket pernyataan frekuensi belajar 

diperoleh data yang telah tersaji dalam tabel 3. Hasil analisis validitas angket 

pernyataan frekuensi belajar yang berjumlah 12 butir soal dengan 11 butir soal 

valid dan 1 butir soal yang tidak valid yakni nomor 2, sehingga butir tersebut harus 

dibuang dan tidak dipergunakan sebagai instrumen. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas. 

Uji reliabilitas menunjukkan instrumen pada tingkat keterandalan tertentu. Uji 

reliabilitas ini akan menggunaka teknik cronbach alpha. Instrument penelitian 

dikatakan reliabel jika memiliki reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,600. 

Sebaliknya, jika reliabilitas kurang dari 0,600 maka instrument tersebut tidak 

reliabel (Muhidin, 2011, pp. 37-41). Perhitungan reliabilitas instrument dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil uji 

reliabilitas pada instrumen disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

No Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

1 Kecerdasan Intelektual 0.892 Reliabel 

2 Motivasi Belajar 0.909 Reliabel 

3 Frekuensi Belajar 0.818 Reliabel 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018: 238) analisis data adalah kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan yang di lakukan 
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dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Hipotesis yang diajukan peneliti untuk diuji dalam penelitian ini adalah 

hubungan Frekuensi Belajar (X1), Motivasi Belajar (X2), dan Frekuensi Belajar 

(X3) Dengan Hasil Belajar PJOK (Y) baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersamaan. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

Pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan teknik 

analisis regresi linier sederhana menggunakan bantuan Sofware SPSS untuk 

mengetahui hubungan dan korelasi setiap variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sedangkan, pengujian hipotesis keempat diuji dengan menggunakan analisis 

regresi berganda untuk mengetahui hubungan antara tiga atau lebih variabel 

independen Dengan satu variabel dependen secara simultan atau bersama-sama  

1. Uji Persyaratan Analisis 

Persyaratan uji analisis data penelitian ini akan menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas. Hal ini dilakukan sebagai prasayarat untuk 

menggunakan analisis korelasi product moment dan korelasi berganda karena 

korelasi product moment merupakan statistik parametrik. 

a. Uji Normalitas 
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Tujuan uji mormalitas adalah untuk mengetahuai kondisi data yang 

diharapkan terdistribusi normal atau sebalikya. Uji normalitas data akan dilakukan 

dengan menggunakan teknik Kolomogrof smirnov Test (Z). Kriteria pengujiannya 

yaitu jika signifikansi yang diperoleh >ɑ, maka sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Jika signifikansi yang diperoleh <ɑ, maka sampel bukan 

berassal dari populasi berdistribusi normal. Taraf signifikansi uji adalah ɑ= 0,05 

b.  Uji Linieritas 

 Uji linieraritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

ada merupakan persamaan linear atau berupa persamaan non linier. Hipotesis yang 

digunakan untuk menguji linieritas garis regresi tersebut dinyatakan sebagai 

berikut: 

H0: Model regresi bentuk non linier 

H1: Model regresi berbentuk linier 

Untuk menyatakan apakah garis regresi linier atau tidak, menggunakan cara 

mengunakan harga koefisien F hitung pada linierity atau F hitung pada Deviation 

from liniearity. Jika F hitung > F tabel atau Sig >0,05 (5%) maka data dinyatakan 

linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji kolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah beberapa atau semua 

variabel independen terdapat korelasi yang tinggi. Jika terjadi korelasi yang 

sempurnapada sesama variabel independen dan menyebabkan nilai koefisien 

korelasi pada antar variabel independen ini sama dengan satu, konsekuensinya 
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adalah koefisien regresi tidak stabil, dan nilai standar error koefisien regresi tidak 

terhingga. 

Oleh karena itu, semakin besar korelasi antar variabel independen akan 

menyebabkan kesalahan koefisien regresi dan standar errornya menjadi semakin 

besar. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi 

IBM SPSS 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan dua variabel yang saling berkaitan dengan kasus 

tertentu dan nerupakan anggapan sementara sehingga perlu pengukian untuk 

mengetahui kebenaran dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi 

proses penelitian agar efektif dan efisien. Jika asumsi dikhususkan terkait pada 

sampel dan populasi, maka hipotesis itu disebut dengan hipotesis statistik. 

(Sugiyono, 2015, p. 70) berpendapat tentang jawaban sementara Dengan rumusan 

masalah penelitian, dimana dalam sebuah rumusan masalah telah dinyatakan 

kedalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk menguji hubungan 

variabel independen (X) Dengan variabel dependen (Y) dengan menggunakan 

rumus persamaan:  

Ŷ = a + bX 
Keterangan persamaan di atas adalah:  
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Y = variabel dependen 
a = harga Y ketika X= 0 (konstan) 
b = koefisien regresi 
X = variabel independen 

Perhitungan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dapat dihitung dengan menghitung 

koefisien korelasi. Jenis korelasi hanya bisa digunakan pada hubungan variabel 

garis lurus (linier) dengan menggunakan korelasi Pearson product moment 

b. Analisis Regresi Berganda (3 prediktor) 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan variabel dependen jika terdapat dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Berikut adalah persamaan regresi linier 

berganda 3 prediktor menurut Sugiono (2012: 283), yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan 
Ŷ = variabel dependen  
a = koefisien 
b = regresi  
X1 = variabel independen 1 
X2 = variabel independen 2  
X3 = variabel independen 3 
c. Pengujian Simultan (Uji F) 

Pada pengujian secara simultan akan diuji hubungan kedua variabel 

independen secara bersama-sama Dengan variabel dependen. Statistik uji yang 

digunakan pada pengujian simultan adalah uji F. Nilai F dari hasil penghitungan 

kemudian dibandingkan dengan F tabel atau F yang diperoleh dengan 

menggunakan tingkat resiko atau significance 5% dan degree of freedom 

pembilang dan penyebut, yaitu V1 = M dan V2 = (n-m-1) dimana kriteria yang 

digunakan adalah jika Fhitung ≤ Ftabel maka data diterima, artinya tidak adanya 
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hubungan yang signifikan dari variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) Dengan variabel dependen, dan jika Fhitung > Ftabel maka data ditolak, 

artinya adanya hubungan signifikan dari variabel-variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) Dengan variabel dependen. 

4. Sumbangan Efektif 

Sumbangan efektif (SE) merupakan ukuran sumbangan suatu variabel 

independen Dengan variabel dependen dalam sebuah analisis regresi. 

Penjumlahan dari sumbangan efektif untuk semua variabel independen adalah 

sama dengan jumlah nilai yang ada pada koefisien determinasi atau R square (R²). 

Untuk menghitung besarnya Sumbangan Efektif (SE) menggunakan rumus: 

SE(x)% = β(x) x Koefisien Korelasi x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Penelitian 

a. Jumlah Rombel dan Siswa SMA Negeri 1 Jetis 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan dua macam variabel 

yaitu variabel bebas (Independent atau Eksogen) berupa Kecerdasan Intelektual, 

Motivasi belajar, Frekuensi Belajar, dan variabel terikat (Dependent atau Endogen) 

yaitu Hasil Belajar PJOK. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri I Jetis Bantul 

Yogyakarta. Berikut ini jumlah rombongan belajar (Rombel) dan peserta didik per 

kelas menurut program pengajaran tingkat dan jenis kelamin pada SMA Negeri 1 

Jetis tahun pelajaran 2023/2024 yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Jumlah Rombel dan Siswa 

No 

P
rogram

 

Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 

Jm
l 

K
ls 

Jumlah 

Siswa 

Jml 

Kls 

Jumlah 

Siswa 
Jml 

Kls 

Jml 

Siswa 
Kls Siswa 

L P  L P L P  L P 

1 MIPA 5 44 136 5 61 119 5 56 123 
24 

161 378 

2 IPS 3 25 83 3 31 77 3 38 68 94 228 

 

Jumlah 8 69 219 8 92 196 8 94 191 24 255 606 

 

Jumlah Per 
Kelas 

 288  288  285  861 

  
 Data responden yang diolah adalah data sampel yang mewakili jumlah 

populasi dari siswa rombel kelas X IPA, X IPS, XI IPA, dan XI IPS dari SMA 

Negeri I Jetis. Jumlah total populasi kelas X dan XI dari kelas IPA dan IPS adalah 

sebanyak 576 siswa. Dalam pengumpulan data, peneliti tidak membedakan 
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responden dari segi jenis kelamin dan rombel kelas, namun fokus pada siswa pada 

kelas X dan XI. 

 Dilihat dari Tabel xxx, maka responden diharapkan memiliki pola pikir 

yang memadai terkait potensi kecerdasan intelektual, motivasi belajar, frekuensi 

belajar, dan hasil belajar pjok masing-masing siswa. Data primer tentang 

kecerdasan intelektual, motivasi belajar, frekuensi belajar dikumpulkan melalui 

pengisian angket atau kuesioner, sedangkan data sekunder hasil belajar PJOK 

diperoleh dari nilai raport yang sudah diolah oleh guru pengampu mata pelajaran 

PJOK kelas X dan XI pada SMA Negeri I Jetis. Angket diberikan kepada responden 

(siswa) dengan perlakuan yang sama pada siswa kelas X dan XI SMA Negeri I Jetis 

Bantul Yogyarta. 

b. Fasilitas dan Sarana-prasarana Olahraga SMA Negeri 1 Jetis 

Tabel 9. Sarana Prasarana SMA N 1 Jetis 

No Sarana dan Prasarana 

Kondisi Jumlah Status Kepemilikan 

Baik Buruk  
Milik 

Sendiri 

Pinjam/ 

Sewa 

1 Lapangan Bola Voli √ − 1 √ − 
2 Lapangan Speak Bola √ − 1 √ − 
3 Lapangan Basket √ − 1 √ − 
4 Lapangan Tenis √ − 1 √ − 
5 Lapangan Tenis Meja √ − 2 √ − 
6 Bak Lompat Jauh √ − 1 √ − 
7 Bola Tenis Lapangan √ − 1 √ − 
8 Bola Voli √ − 8 √ − 
9 Bola Sepak √ − 6 √ − 
10 Bola Basket √ − 8 √ − 
11 Materas √ − 4 √ − 
12 Peti Lompat √ − 1 √ − 
13 Simpai √ − 5 √ − 
14 Bola Plastik √ − 6 √ − 
15 Tongkat √ − 5 √ − 
16 Gelang √ − 5 √ − 
17 Lembing √ − 6 √ − 
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18 Cakram √ − 6 √ − 
19 Peluru √ − 6 √ − 
20 Net Voli √ − 2 √ − 
21 Bet Tenis Meja √ − 6 √ − 
22 Bola Ping Pong √ − 12 √ − 
23 Raket Tenis Lapangan √ − 6 √ − 

 
c. Guru dan Kurikulum PJOK di SMA Negeri 1 Jetis 

Tabel 10. Guru dan Kurikulum PJOK SMA N 1 Jetis 

No Nama Guru  
Kurikulum 

Pembelajaran 

Jumlah 
Guru 
PJOK 

Pendidikan/ 
Gelar 

Guru PJOK 

1 Kasmadi, S.Pd. 
Kurikulum 
Merdeka 

1 S.Pd. 

2 Sumarjono, S.Pd. Jas 
Kurikulum 
Merdeka 

1 S.Pd. Jas 

3 Faisal 
Kurikulum 
Merdeka 

1 M.Pd 

 

2. Deskripsi Hasil Analisis 

 Deskripsi hasil analisis menggambarkan data hasil penelitian yang berupa 

analisi statistik deskripsif. Analisis statistik ini menyajikan hasil uji hipotesis 

sebagai permulaan pengambilan keputusan. Deskriptif ini disajikan data secara 

variabel yang diteliti dalam distribusi Tabel dengan perhitungan melalui minimal 

(Min), maksimal (Max), mean (M), median (Me), Modus (Mo), standar deviasi 

(SD), dan skor kriterium (Cresswell, 2012).  

 Minimal adalah nilai data terkecil dari data yang ada. Maksimum adalah 

nilai data terbesar dari data yang ada. Mean (Creswell, 2012) adalah total skor 

dibagi dengan jumlah skor. Median adalah nilai tengah dari kelompok data yang 

telah disusun dari urutan yang terkecil ke terbesar. Modus adalah data yang sering 

muncul dalam kelompok. Standar deviasi adalah ukuran standar penyimpangan dari 

reratanya (Sugiyono, 2016). Skor total per variabel adalah skor maksimal skala 
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dikali jumlah item pertanyaan dikali dengan jumlah responden (Sugiyono, 2018). 

Pengukuran instrumen pada penelitian ini menggunakan skala penilaian, untuk item 

favorable (nilai positif) rentang antara 5 sampai 1, sehingga diperoleh data seperti 

pada Tabel xxx. 

Tabel 11. Rangkuman Deskripsi Data Statistik 

Nilai setiap variabel penelitian dihitung menggunakan rumus membagi 

skor total per variabel penelitian dengan skor kriterium kemudian dikali 100% atau 

nilai per variabel = 
��
� �
��� �����������

��
� ��
� ���������
�100  selanjutnya dikategorikan sesuai 

dengan kualifikasi hasil angket per variabel untuk membuat kesimpulan per 

variabel.  

Nilai setiap item pertanyaan dapat dihitung menggunakan rumus skor total 

per item pertanyaan dari responden dibagi jumlah skor maksimal per item 

pertanyaan dikali 100% atau nilai per item pertanyaan = 

��
� �
��� ��� ���� ����������

��
� �������� ��� ���� ����������
�100 , selanjutnya dikategorikan sesuai dengan 

Variabel 
Kecerdasan 
Intelektual  

(X1) 

Motivasi 
Belajar  

(X2) 

Frekuensi 
Belajar  

(X3) 

Hasil 
Belajar  

(Y) 

N 
Valid 358 358 358 358 

Missing 0 0 0 0 

Mean 52.17 55.12 35.66 85.45 

Median 53.00 56.00 35.00 86.00 

Mode 57 59,000 33 87 

Std. Deviation 7.926 9.569 7.734 2.694 

Variance 62.825 91.570 59.822 7.256 

Minimum 20 15 17 80 

Maximum 70 75 55 89 

Sum 18677 19734 12766 30590 

Skor Kriterium 25060 26850 19690 35800 
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kualifikasi hasil angket per item pertanyaan dari responden untuk membuat 

kesimpulan per item pertanyaan. 

Adapun kualifikasi nilai per variabel dan per item menggunakan kriteria 

penilaian (Arikunto, 2009), sebagaimana Tabel berikut: 

Tabel 12. Persentase Nilai 

Persentase skor yang diperoleh Kategori 
81 - 100 % Sangat Tinggi 
61 – 80 % Tinggi 
41 – 60 % Cukup 
21 – 40 % Rendah 
0 - 20 % Sangat Rendah 

Penjelasan variabel Kecerdasan Intelektual (X1), Motivasi Belajar (X2), 

Frekuensi Belajar (X3), dan Hasil Belajar PJOK (Y) dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kecerdasan Intelektual (X1) 

Variabel Kecerdasan Intelektual diukur dengan menggunakan angket 14 butir 

pertanyaan/pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering 

(SR), kadang-kadang (KK), jarang (J) dan tidak pernah (TP) dengan gradasi nilai 

tertinggi 5 dan nilai terendah 1. 

Hasil dari perhitungan item pertanyaan atau pernyataan Kecerdasan 

Intelektual diperoleh nilai maksimum sebesar 70, nilai minimal sebesar 20, mean 

sebesar 52,17, median sebesar 53,00, modus sebesar 57, variansi sebesar 62,825, 

dan standar deviasi sebesar 7,926. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel Kecerdasan 

Intelektual adalah 18677 dan skor kriterium variabel Kecerdasan Intelektual adalah 
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25060. Kemudian nilai variabel Kecerdasan Intelektual dinalisis menggunakan 

rumus presentase untuk menentukan kategorinya, sebagai berikut:  

 !"#"$%&#" =
��
� ���( )����
��*

��
� +�������
�100 =

,-.//


01.1
�100 = 74,53 berkategori tinggi. 

Jumlah skor total per item pertanyaan adalah 52,17 dan skor masing-

masing item pertanyaan, presentasi per item pertanyaan serta kategori nilai per 

item pertanyaan dari variabel Kecerdasan Intelektual dapat dilihat pada Tabel xxx 

Tabel 13. Kategori Per Item Pertanyaan Variabel Kecerdasan Intelektual 

No. 
No/Item 

Pertanyaan 
Skor Persentase Kategori 

1. P1 3,92 78,32 Tinggi 
2. P2 4,07 81,45 Sangat Tinggi 
3. P3 3,75 74,97 Tinggi 
4. P4 3,31 66,26 Tinggi 
5. P5 3,55 70,95 Tinggi 
6. P6 3,59 71,84 Tinggi 
7. P7 4,22 84,36 Sangat Tinggi 
8. P8 3,50 70,06 Tinggi 
9. P9 4,00 79,94 Tinggi 

10. P10 3,68 73,69 Tinggi 
11. P11 3,98 79,55 Tinggi 
12. P12 3,46 69,16 Tinggi 
13. P13 3,70 74,02 Tinggi 
14 P14 3,44 68,83 Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa item 

pertanyaan pada variabel Kecerdasan Intelektual sebagian besar pada kategori 

tinggi dan sebagian kecil pada kategori sangat tinggi. Nilai item pertanyaan 

Kecerdasan Intelektual yang termasuk kategori tinggi pada item pertanyaan nomor 

1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dengan skor pada rentang 61-80%. Adapun 

nilai item pertanyaan Kecerdasan Intelektual yang termasuk kategori sangat 

tinggi pada item pertanyaan nomor 2 dan 7 dengan skor di di atas 81%. 
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b. Motivasi Belajar (X2) 

Variabel Motivasi Belajar diukur dengan menggunakan angket 15 butir 

pertanyaan/pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering 

(SR), kadang-kadang (KK), jarang (J) dan tidak pernah (TP) dengan gradasi nilai 

tertinggi 5 dan terendah 1. 

Hasil dari perhitungan item pertanyaan atau pernyataan Motivasi Belajar 

diperoleh nilai maksimum sebesar 75, nilai minimal sebesar 15, mean sebesar 

55,12, median sebesar 56,00, modus sebesar 59,000, variansi sebesar 91,570, dan 

standar deviasi sebesar 9,569.  

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel Motivasi 

Belajar adalah 19734 dan skor kriterium variabel Motivasi Belajar adalah 26850. 

Kemudian nilai variabel Motivasi Belajar dinalisis menggunakan rumus presentase 

untuk menentukan kategorinya, sebagai berikut:  

 !"#"$%&#" =
��
� ���( )����
��*

��
� +�������
�100 =

19734

26850
�100 = 73,50 berkategori tinggi. 

Jumlah lah skor total per item pertanyaan adalah 55,12 dan skor masing-

masing item pertanyaan, presentasi per item pertanyaan serta kategori nilai per 

item pertanyaan dari variabel Motivasi Belajar dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 14. Kategori Per Item Pertanyaan Variabel Motivasi Belajar 

No. No/Item 
Pertanyaan 

Skor Persentase Kategori 

1. P1 4,20 83,97 Sangat Tinggi 
2. P2 3,49 69,72 Tinggi 
3. P3 4,25 85,03 Sangat Tinggi 
4. P4 4,09 81,73 Sangat Tinggi 
5. P5 4,24 84,75 Sangat Tinggi 
6. P6 3,68 73,52 Tinggi 
7. P7 3,68 73,52 Tinggi 
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8. P8 4,13 82,68 Sangat Tinggi 
9. P9 3,89 77,88 Tinggi 

10. P10 4,06 81,28 Sangat Tinggi 
11. P11 2,84 56,70 Cukup 
12. P12 3,48 69,61 Tinggi 
13. P13 3,37 67,32 Tinggi 
14 P14 2,92 58,38 Cukup 
15 P15 2,82 56,37 Cukup 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa item 

pertanyaan pada variabel Motivasi Belajar terdapat 6 item pada kategori sangat 

tinggi, 6 item pada kategori tinggi, dan 3 item pada kategori cukup. Nilai item 

pertanyaan Kecerdasan Intelektual yang termasuk kategori sangat tinggi pada item 

pertanyaan nomor 1, 3, 4, 5, 8, dan 10 dengan skor pada rentang 81-100%. Nilai 

item pertanyaan Kecerdasan Intelektual yang termasuk kategori tinggi pada item 

pertanyaan nomor 2, 6, 7, 9, 12, dan 13 dengan skor di di atas 61-80%. Adapun 

nilai item pertanyaan Kecerdasan Intelektual yang termasuk kategori cukup pada 

item pertanyaan nomor 11, 14, dan 15 dengan skor di di atas 41-60%. 

c. Frekuensi Belajar (X3) 

Variabel Frekuensi Belajar diukur dengan menggunakan angket 11 butir 

pertanyaan/pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering 

(SR), kadang-kadang (KK), jarang (J) dan tidak pernah (TP) dengan gradasi nilai 

tertinggi 5 dan terendah 1. 

Hasil dari perhitungan item pertanyaan atau pernyataan Frekuensi Belajar 

diperoleh nilai maksimum sebesar 55, nilai minimal sebesar 17, mean sebesar 

35,66, median sebesar 35,00, modus sebesar 33, variansi sebesar 59,822, dan 

standar deviasi sebesar 7,734.  
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Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel Frekuensi 

Belajar adalah 12766 dan skor kriterium variabel Frekuensi Belajar adalah 19690. 

Kemudian nilai variabel Frekuensi Belajar dinalisis menggunakan rumus 

presentase untuk menentukan kategorinya, sebagai berikut:  

 !"#"$%&#" =
��
� ���( )����
��*

��
� +�������
�100 =

12766

19690
�100 = 64,83 berkategori tinggi. 

Jumlah lah skor total per item pertanyaan adalah 35,66 dan skor masing-

masing item pertanyaan, presentasi per item pertanyaan serta kategori nilai per 

item pertanyaan dari variabel Frekuensi Belajar dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 15. Kategori Per Item Pertanyaan Variabel Frekuensi Belajar 

No. No/Item 
Pertanyaan 

Skor Persentase Kategori 

1. P1 4,30 86,09 Sangat Tinggi 
2. P2 3,56 71,28 Tinggi 
3. P3 4,18 83,58 Sangat Tinggi 
4. P4 2,78 55,59 Cukup 
5. P5 2,93 58,55 Cukup 
6. P6 2,80 55,92 Cukup 
7. P7 2,81 56,26 Cukup 
8. P8 2,68 53,58 Cukup 
9. P9 3,69 73,80 Tinggi 

10. P10 3,04 60,78 Cukup 
11. P11 2,89 57,77 Cukup 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa item 

pertanyaan pada variabel Frekuensi Belajar terdapat 2 item pada kategori sangat 

tinggi, 2 item pada kategori tinggi, dan 7 item pada kategori cukup. Nilai item 

pertanyaan Frekuensi Belajar yang termasuk kategori sangat tinggi pada item 

pertanyaan nomor 1 dan 3 dengan skor pada rentang 81-100%. Nilai item 

pertanyaan Frekuensi Belajar yang termasuk kategori tinggi pada item 
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pertanyaan nomor 2 dan 9 dengan skor di di atas 61-80%. Adapun nilai item 

pertanyaan Frekuensi Belajar yang termasuk kategori cukup pada item 

pertanyaan nomor 4, 5, 6, 7, 8, 10, dan 11 dengan skor di di atas 41-60%. 

d. Hasil Belajar PJOK (Y) 

Variabel Hasil Belajar PJOK bersumber dari data primer yang di peroleh dan 

diukur dengan nilai raport siswa kelas X dan XI pada mata pelajaran PJOK di SMA 

Negeri 1 Jetis bantul Yogyakarta. 

Hasil dari perhitungan data nilai Hasil Belajar PJOK diperoleh nilai 

maksimum sebesar 89, nilai minimal sebesar 80, mean sebesar 85,45, median 

sebesar 86,00, modus sebesar 87, variansi sebesar 7,256, dan standar deviasi 

sebesar 2,694. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel Hasil Belajar 

PJOK adalah 30590 dan skor kriterium variabel Hasil Belajar PJOK adalah 35800. 

Kemudian nilai variabel Hasil Belajar PJOK dinalisis menggunakan rumus 

presentase untuk menentukan kategorinya, sebagai berikut:  

 !"#"$%&#" =
��
� ���( )����
��*

��
� +�������
�100 =

30590

35800
�100 = 85,45 pada kategori sangat 

tinggi. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Asumsi Data 

Uji asumsi data atau uji asumsi klasik perlu dilakukan sebelum pengujian 

pada analisis regresi. Hal ini dilakukan untuk memastikan data terpenuhi syarat 

data berdistribusi normal, data linier, dan data tidak terjadi multikolonieritas. 

Namun demikian, menurut Azwar (2010) bahwa terkadang analisis (uji hipotesis) 
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dapat dilakukan tanpa harus melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, karena 

jika ternyata hasil ujinya tidak sesuai harapan, maka kesimpulan hasil analisisnya 

pun tidak selalu invalid. 

a. Uji Normalitas 

  Metode yang digunakan dalam uji normalitas yaitu metode Kolmogrov-

Sminov dengan ketentuan apabila nilai sigifikasi > 0,05 maka berdistribusi 

normal, tetapi jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics dapat dilihat pada Tabel 

berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 358 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.67353274 

Most Extreme Differences 

Absolute .091 

Positive .060 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Sig. .005d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .003 

Upper Bound .007 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 303130861. 

  

 Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,005 < 0,05 sehingga data tidak berdistribusi 

normal. Namun demikian, menurut Azwar (2010) bahwa terkadang analisis (uji 
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hipotesis) dapat dilakukan tanpa harus melakukan uji asumsi klasik terlebih 

dahulu, karena jika ternyata hasil ujinya tidak sesuai harapan, maka kesimpulan 

hasil analisisnya pun tidak selalu invalid. 

b. Uji Linieritas 

Variabel independen dan dependen dikatakan mempunyai hubungan yang 

bersifat linier, apabila nilai Sig. Linearity > 0,05. Sedangkan, jika nilai Sig. 

Linierity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel 

independen dengan dependen. Hasil uji linearitas menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics dapat dilihat pada Tabel. 

Tabel 17. Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Unstandardized 
Residual * 

Unstandardized 
Predicted Value 

Between 
Groups 

(Combined) 2471.923 314 7.872 4.240 .000 

Linearity .000 1 .000 .000 1.000 

Deviation 
from Linearity 

2471.923 313 7.898 4.254 .000 

Within Groups 79.833 43 1.857   

Total 2551.757 357    

 
Berdasarkan hasil uji linieritas telah diketahui bahwa nilai Sig. Linierity sebesar 

1.000 > 0,05. Dengan demikian variabel X1, X2, dan X3 mempunyai hubungan 

yang bersifat linier dengan variabel Y, sehingga dapat disimpulkan terpenuhi 

syarat linearitas. 

c. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemui korelasi diantara variabel independen. Aturan Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) yakni, apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF 
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< 10, maka tidak terjadi multikolonieritas. Jika nilai nilai Tolerance < 0,1 dan nilai 

VIF > 10, maka terjadi multikolonieritas. 

Tabel 18. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Toleran VIF 

1 

(Constant) 85.533 .999  85.610 .000   

Kecerdasan 
Intelektual 

-.002 .023 -.007 -.108 .914 .607 1.648 

Motivasi Belajar -.037 .022 -.130 -1.674 .095 .459 2.180 

Frekuensi Belajar .058 .026 .166 2.246 .025 .507 1.973 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PJOK 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas telah menunjukkan bahwa nilai Tolerance 

variabel X1 = 0,607, X2 = 0,495, dan X3 = 0,507 adalah lebih besar dari 0,100 

(Tolerance > 0,100) dan nilai VIF variabel X1 = 1,648, X2 = 2,180, dan X3 = 

1,973 lebih kecil dari 10,00 (VIF < 10,00). Dengan demikian kesimpulannya 

adalah tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dianalisis dengan bantuan program excel dan SPSS. 

Pengujian hipotesis menggunakan teknik regresi sederhana untuk mengetahui 

hubungan dan korelasi setiap variabel bebas dengan variabel terikat dan analisis 

regresi ganda untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama dan korelasi 

ganda. Ringkasan hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 19. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Hipotesis T-Hitung Sig. Keterangan 

X1 Dengan Y -0,108 .914 Tidak Ada Hub/Pengaruh 
X2 Dengan Y -1,674 .095 Tidak Ada Hub/Pengaruh 
X3 Dengan Y 2.246 .025 Ada Hub/Pengaruh 
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Sumber : Data Primer 2022 
Tabel 20. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Hipotesis F-Hitung Sig. Keterangan 

X1, X2 dan X3 
Dengan Y 

1,791 0,148 Tidak Ada Hub/Pengaruh 

Sumber: Data primer diolah 2022 

Penjelasan hasil analisis untuk mengetahui hubungan antar masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar PJOK  

Rumusan hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 

1 Jetis Bantul Yogyakarta.  

Besarnya hubungan variabel Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar 

PJOK dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 21. Hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar PJOK 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 85.533 .999  85.610 .000 

Kecerdasan Intelektual -.002 .023 -.007 -.108 .914 

Motivasi Belajar -.037 .022 -.130 -1.674 .095 

Frekuensi Belajar .058 .026 .166 2.246 .025 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PJOK 

Sumber: Data primer diolah 2023 
 
Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara parsial hubungan Kecerdasan 

Intelektual Dengan Hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul Yogyakarta. 

Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi 

pada variabel Kecerdasan Intelektual sebesar 0,914 > 0,05, sehingga dapat 
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diyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel Kecerdasan Intelektual (X1) 

tidak berhubungan signifikan Dengan variabel Hasil Belajar PJOK (Y).  

b. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK Siswa SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta 

Rumusan hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul Yogyakarta.  

Besarnya hubungan variabel Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 22. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 85.533 .999  85.610 .000 

Kecerdasan Intelektual -.002 .023 -.007 -.108 .914 

Motivasi Belajar -.037 .022 -.130 -1.674 .095 

Frekuensi Belajar .058 .026 .166 2.246 .025 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PJOK 

Sumber: Data primer diolah 2023 

Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara parsial hubungan Motivasi 

Belajar Dengan Hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul Yogyakarta. 

Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi 

pada variabel Motivasi Belajar sebesar 0,095 > 0,05, sehingga dapat diyatakan Ho 
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diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel Motivasi Belajar (X2) tidak berhubungan 

signifikan Dengan variabel Hasil Belajar PJOK (Y).  

c. Hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK  

Rumusan hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul Yogyakarta.  

Besarnya hubungan variabel Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 23. Hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 85.533 .999  85.610 .000 

Kecerdasan Intelektual -.002 .023 -.007 -.108 .914 

Motivasi Belajar -.037 .022 -.130 -1.674 .095 

Frekuensi Belajar .058 .026 .166 2.246 .025 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PJOK 

Sumber: Data primer diolah 2023 
 

Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara parsial hubungan Frekuensi Belajar 

Dengan Hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul Yogyakarta. Berdasarkan 

nilai signifikansi dari Tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi pada variabel 

Frekuensi Belajar sebesar 0,025 < 0,05, sehingga dapat diyatakan Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya variabel Frekuensi Belajar (X3) berhubungan positif dan 

signifikan Dengan variabel Hasil Belajar PJOK (Y).  
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d. Hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan Frekuensi 

Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK  

Rumusan hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan Frekuensi Belajar Dengan 

Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. Perhitungan 

analisis regresi linier ganda di lakukan menggunakan program SPSS 25.  

Hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan Frekuensi Belajar 

Dengan Hasil Belajar PJOK dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 24. Hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan Frekuensi 

Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK  

 
Pada tabel Model Summary angka R Square atau Koefisien Determinasi hanya 

memiliki nilai sebesar 0.015 (berasal dari 0,122 x 0,122). Nilai (R2) atau Koefisien 

Determinasi hanya memiliki nilai (0,015) kurang dari angka 1%. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa kontribusi yang diberikan variabel bebas secara 

bersama-sama Dengan variabel terikat tetap ada, namun bernilai terlalu kecil yaitu 

kurang dari 1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan 

Intelektual (X1), Motivasi Belajar (X2), dan Frekuensi Belajar (X3) secara 

simultan tidak memilki hubungan yang signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK (Y). 

 Hasil koefisien regresi linier berganda Kecerdasan Intelektual, Motivasi 

Belajar, dan Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK adalah sebagai berikut: 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .122a .015 .007 2.68484 

a. Predictors: (Constant), Frekuensi Belajar, Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar 
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Tabel 25. Koefisien Regresi Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan 

Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 85.533 .999  85.610 .000 

Kecerdasan 
Intelektual 

-.002 .023 -.007 -.108 .914 

Motivasi Belajar -.037 .022 -.130 -1.674 .095 

Frekuensi Belajar .058 .026 .166 2.246 .025 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PJOK 

 
 Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan Tabel coefficients adalah 

sebagai berikut:  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Y= 85,533 + -0,002 X1 + -0.037 X2 + 0,058 X3 

 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar -0,002 

yang berarti Kecerdasan Intelektual (X1) meningkat 1 poin maka Hasil Belajar 

PJOK (Y) akan meningkat -0,002 poin dengan asumsi X2 tetap. Koefisien X2 

sebesar -0.037yang berarti apabila nilai Motivasi Belajar (X2) meningkat 1 poin 

maka pertambahan nilai pada Hasil Belajar PJOK (Y) akan meningkat -0.037 

dengan asumsi X1 tetap. Koefisien X3 sebesar 0.058 yang berarti apabila nilai 

Frekuensi Belajar (X3) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada Hasil 

Belajar PJOK (Y) akan meningkat 0.058 dengan asumsi X1 dan X2 tetap. 

 Untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat Tabel 

hasil uji anova berikut: 

Tabel 26. Uji Anova Kecerdasan Intelektual, Motivasi belajar, dan Frekuensi 

Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 38.735 3 12.912 1.791 .148b 
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Residual 2551.757 354 7.208   

Total 2590.492 357    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PJOK 

b. Predictors: (Constant), Frekuensi Belajar, Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar 

 

Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,148 > 0,05. 

Adapun pada F-hitung diketahui bernilai sebesar 1.791 lebih kecil dari nilai F-

Tabel F (k:n-k) = F (3:355). Nilai F-Hitung sebesar 1.791 lebih kecl dari nilai F-

Tabel pada taraf signifikansi 5% menggunakan rumus F (k:n-k) = F (3:355) dengan 

358 sampel, maka diperoleh nilai F-Tabel sebesar 2,630. Hal ini bermakna Ho 

diterima dan Ha ditolak, sehingga menunjukkan variabel X1, X2 dan X3 tidak 

terdapat hubungan secara simultan Dengan variabel Y. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan 

variabel Frekuensi Belajar secara simultan tidak terdapat hubungan Dengan 

variabel Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar PJOK 

Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan 

Hasil belajar PJOK menunjukkan, bahwa pada Tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikansi variabel Kecerdasan Intelektual sebesar 0,914 > 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Kecerdasan Intelektual tidak 

memilki hubungan signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis 

Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Karundeng et al., 2015), dimana uji statistik menghasilkan nilai p = 

0,693 > α = 0,05, sehingga kesimpulannya adalah tidak ditemukan hubungan antara 
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kecerdasan intelektual dengan prestasi akademik siswa SMA. Hasil penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa kecerdasan intelektial siswa tidak berhubungan positif 

dengan prestasi akademik siswa (Galvez et al., 2021). Penelitian Freund et al. 

(2007) bahwa tingkat kecerdasan siswa tidak memiliki hubungan yang stabil 

dengan prestasi akademik siswa. Namun demikian, hasil ini berlawanan dengan 

penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2019); (Harahap et al., 2022); dan (Pratiwi et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual terdapat hubungan atau 

korelasi signifikan dengan hasil belajar. Penelitian tersebut mempertegas bahwa 

kecerdasan intelektual tidak selalu berhubungan Dengan hasil belajar PJOK siswa. 

Kecerdasan intelektual lebih cenderung berpotensi untuk peningkatan akademik 

pada bidang teoritis dan non-praktek. Hal ini memberikan temuan bahwa prestasi 

atau hasil belajar PJOK siswa yang lebih tinggi, tidak serta merta dipengaruhi oleh 

tingkat kecerdasan siswa yang tinggi pula. Karena dalam pembelajaran PJOK 

cenderung lebih didominasi dengan penilaian praktek kecabangan olahraga dalam 

sistem evaluasi atau penilaian pembelajarannya. 

2. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK 

Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil 

belajar PJOK menunjukkan, bahwa pada Tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikansi variabel Motivasi Belajar sebesar 0,095 > 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Motivasi Belajar tidak memilki 

hubungan signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Razzazal Jazari et al., 

2016) bahwa T-hitung < T-tabel yaitu 1.588 < 2.010 maka H0 diterima dan Ha 
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ditolak dan pada koefisien (R2) menunjukkan kontribusi hubungan variabel 

motivasi belajar Dengan variabel hasil belajar hanya 5%, sehingga disimpulkan 

bahwa motivasi belajar tidak berhubungan Dengan hasil belajar siswa. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh Dengan prestasi 

akademik siswa, karena siswa masih terpengaruhi kebiasaan belajar di level 

sebelumnya yang tidak ada pembelajaran mandiri dan masih bergantung pada guru 

(Poerwati, 2010). Penelitian (Rahardjo & Pertiwi, 2020) bahwa hubungan antara 

motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa masuk dalam kategori rendah. 

Penelitian (Lena et al., 2021). Menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

negatif atau hubungan yang tidak signifikan antara motivasi dan hasil belajar. 

Namun demikian, hasil ini berlawanan dengan penelitian (Putra et al., 2021); 

(Fernanda et al., 2023); (Muhammad, Bahrul, 2021) bahwa terdapat hubungan dan 

hubungan yang signifikan antara motivasi belajar siswa Dengan hasil belajar Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara umum motivasi belajar akan dapat 

meningkatkan hasil belajar secara umum pada mata pelajaran yang tidak banyak 

keguatan praktek aktivitas fisik olahraga. Namun demikian, motivasi belajar dalam 

pelajaran PJOK tidak selalu menghasilkan ketrampilan pada kecabangan olahraga 

tertentu dalam materi pelajaran PJOK. Hal ini dikarenakan setiap siswa memilki 

potensi bakat masing dan tidak semuanya memiliki potensi bakat dalam bidang 

olahraga, sehingga motivasi belajar tidak selalu akan meningkatkan hasil belajar 

khsususnya pada mata pelajaran PJOK di SMA. 
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3. Hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil Belajar PJOK  

Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil 

belajar PJOK menunjukkan, bahwa pada Tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikansi variabel Frekuensi Belajar sebesar 0,025 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Frekuensi Belajar memilki 

hubungan signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Krismanto, 2021) bahwa 

ada korelasi positif dan signifikan antara frekuensi olahraga dengan hasil belajar 

PJOK, terdapat pula korelasi positif dan signifikan antara jam belajar dengan hasil 

belajar PJOK, dan terdapat korelasi positif dan signifikan antara frekuensi olahraga 

dan jam belajar dengan hasil belajar PJOK. Lebih lanjut berdasarkan hasil 

penelitian di beberapa wilayah dan sekolah yang berbeda di daerah lain juga 

memberikan kesimpulan bahwa frekuensi belajar memiliki hubungan atau 

berhubungan signifikan Dengan hasil belajar (Hartina et al., 2019); (Sani et al., 

2021); (Muniroh, 2021); dan (Anas, 2022). Oleh karena itu dengan adanya upaya 

guru PJOK memberikan program yang dapat mendorong peningkatan frekuensi 

belajar pada siswa, baik terkait pengetahuan ataupun ketrampilan kecabangan 

olahraga, maka akan dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar PJOK siswa. 

4. Hubungan Frekuensi Belajar, Motivasi Belajar, dan Frekuensi Belajar 

Secara Bersama-sama Dengan Hasil Belajar PJOK  

 Hasil analisis pada tabel Model Summary angka R Square atau Koefisien 

Determinasi hanya memiliki nilai sebesar 0.015 (berasal dari 0,122 x 0,122). Nilai 

(R2) atau Koefisien Determinasi hanya memiliki nilai (0,015) kurang dari angka 
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1%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kontribusi yang diberikan variabel 

bebas secara bersama-sama Dengan variabel terikat tetap ada, namun bernilai 

terlalu kecil yaitu kurang dari 1%, sehingga Kecerdasan Intelektual (X1), Motivasi 

Belajar (X2), dan Frekuensi Belajar (X3) secara simultan tidak memiliki hubungan 

yang signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK (Y). Hasil penelitian ini tidak 

bertentangan dengan penelitian (Karundeng et al., 2015); (Razzazal Jazari et al., 

2016) sebagai berikut: (1) bahwa tidak ditemukan hubungan antara kecerdasan 

intelektual dengan prestasi akademik siswa SMA; dan (2) motivasi belajar tidak 

berhubungan Dengan hasil belajar siswa. Namun demikian, secara parsial variabel 

frekuensi belajar memiliki hubungan signifikan Dengan hasil belajar PJOK, 

sebagaimana penelitian (Krismanto, 2021) bahwa ada korelasi positif dan 

signifikan antara frekuensi olahraga dengan hasil belajar PJOK. 

 Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa secara umum peningkatan 

kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan frekuensi belajar siswa akan dapat 

mendukung peningkatan prestasi atau hasil belajar PJOK. Namun demikian, 

prestasi atau hasil belajar PJOK tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kecerdasan 

intelektual, motivasi belajar, dan frekuensi belajar saja. Masih banyak faktor lain, 

baik internal maupun eksternal yang dapat menaikan ataupun menurunankan hasil 

belajar PJOK siswa SMA. Dengan demikian untuk dapat meningkatkan prestasi 

atau hasil belajar PJOK, maka guru tidak bisa hanya mengandalkan pada ketiga 

aspek (kecerdasan intelektual, motivasi belajar, dan frekuensi belajar) saja. Akan 

tetapi guru PJOK hendaknya memberikan berbagai cara dan metode dalam proses 

pembelajarannya di sekolah yang disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan, 
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dan bakat masing-masing siswa. Hal ini dilakukan dala upaya mengatasi hambatan 

capaian prestasi atau hasil belajar PJOK yang disebabkan oleh adanya banyak 

perbedaan terkait karakteristik, kemampuan, dan bakat antara siswa yang satu 

dengan lainya. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Perlu disadari akan beberapa keterbatasan penelitian ini walaupun telah 

dilakukan usaha yang maksimal, antara lain: 

1. Penelitian yang kurang maksimal karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga 

peneliti 

2. Beberapa kuesioner yang diberikan kepada siswa, ada yang tidak tidak diisi, 

sehingga data yang dibutuhkan belum dapat maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 
  

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan 

Hasil belajar PJOK menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,914 > 0,05, 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Kecerdasan Intelektual tidak 

memilki hubungan signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 

I Jetis Bantul Yogyakarta.  

2. Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil 

belajar PJOK menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,095 > 0,05, sehingga 

Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Motivasi Belajar tidak memilki hubungan 

signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul 

Yogyakarta.  

3. Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Frekuensi Belajar Dengan Hasil 

belajar PJOK menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Frekuensi Belajar memilki hubungan 

signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul 

Yogyakarta.  

4. Hasil uji hipotesis secara simultan hubungan Kecerdasan Intelektual, Motivasi 

Belajar, dan Frekuensi Belajar Dengan Hasil belajar PJOK menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,148 > 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Artinya Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, dan Frekuensi Belajar 

secara bersama-sama tidak memiliki hubungan signifikan Dengan Hasil 

belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul Yogyakarta. Nilai (R Square) 

Koefisien Determinasi sebesar 0.015, sehingga hanya bernilai di bawah angka 

1%. Artinya kontribusi yang diberikan variabel bebas secara bersama-sama 

Dengan variabel terikat tetap ada, namun bernilai terlalu kecil. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Intelektual (X1), Motivasi 

Belajar (X2), dan Frekuensi Belajar (X3) secara simultan tidak memilki 

hubungan yang signifikan Dengan Hasil Belajar PJOK (Y). 

B. Implikasi 

Implikasi dari temuan penelitian ini telah mempertegas bahwa kecerdasan 

intelektual dan motivasi belajar tidak selalu berhubungan Dengan hasil belajar 

khususnya pada mata pelajaran PJOK. Kecerdasan intelektual lebih cenderung 

berpotensi untuk peningkatan akademik pada bidang teoritis dan non-praktek. 

Adapun terkait motivasi belajar yang tinggi dari siswa juga tidak serta merta 

mampu memberikan hubungan peningkatan hasil belajar mata pelajaran PJOK. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan ekseternal siswa itu sendiri, 

semisal potensi dan bakatnya yang tidak pada bidang kecabangan olahraga tertentu 

yang juga menjadi materi ujian pada pelajaran PJOK. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan diantaranya yaitu: 

1. Bagi Sekolah. 
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Sekolah hendaknya memberikan fasilitas kepada guru PJOK untuk 

mengembangkan kompetensi pengajaran Penjasorkes agar pembelajarannya 

berkualitas, sehingga mendorong penguatan aspek Kecerdasan Intelektual, 

Minat Belajar, dan Frekuensi Belajar. Hal ini agar juga dapat meningkatkan 

Prestasi ataupun Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran PJOK. 

2. Bagi Guru PJOK 

Guru PJOK dalam proses pembelajaranya perlu memberikan penguatan pada 

aspek Kecerdasan Intelektual, Minat belajar, dan Frekuensi Belajar pada siswa 

SMA 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan Hasil Belajar 

PJOK siswa SMA melalui faktor selain Kecerdasan Intelektual, Motivasi 

Belajar, dan Frekuensi Belajar, dan bagi peneliti selanjutnya juga 

memperhatikan kondisi sebelum mengisi angket penelitian supaya siswa tidak 

asal mengisinya.  
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